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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakaa sropinsi terkecil di Indonesia dengan Inas
3.185,8 Km?, sebagai salah satu daerah tujuan wisata yang mempunyai beberapa potensi seperti
obyek wisata, situs peninggalan sejarah, atraksi seni da: budaya, yaog menjadi daya tark
wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik. Obyek wisata budaya di Yogyakarta
berupa peninggalan sejarah yang kini masih dapat dijumpai vaitu kawasan Jeron Beteng, yang
meliputi kawasan Tamansaii dikenal sebagai istana air. Kawasan Tamansari telah didominasi oleh
permukiman yang tersebar den menimbulkan konflik pemanfaatan lahan antara upaya pelestarian
Benda Cagar Budaya dengan kebutukan permukiman.

Berdasarkan konflik tersebut dilakukan studi dengan tujuan untuk memahami dan
merumuskan bentuk perubahan guna lahan kawasaan jeron beteng khususnya Tamansari sebagai
kawasan konservasi dan pariwisata Kola Yogyakarta serta mengkaji persepsi dan preferensi
masyarakat terhadap pengembangan Tamansari. Beberapa sasaran yang dilakukan yaitu :
Mengidentifikasi sejarah, kedudukan, fungsi dan kondisi fisik kawasan Tamatsari yogyakarta
pada masa awal hingga saat int, Mengidentifikasi dan mengkaji perubahan guna tahan di kawasan
‘Tamansari, Mengkaji kondisi fisik hunian kawasan Tamansari, Menganalisis persepsi dan
preferensi masyarakat setempat terhadap pengembangan Tamansari. Manfaat yang ingin diperoleh
dari studi ini: 1) Mengetabui sejiuh mana perkembangan dan perubahan yang terjadi di kawasan
Tamanseri berdasarkan persepsi dan preferensi masyarakat serta perubahan tata guna fahan,
2) Mendapatkan konsep pelestarian hunian penduduk dan cagar budaya berdasarkan analisa dan
kajian terhadap data yang, ada di lapangan, 3) Sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut. |

Analisa Perkembangan kawasaan Tamansari sebagai kawasan konservasi dan pariwisata
Kota Yogyakarta digunakan pendekatan kualitatif naturalistik (alamiah) yaitu berdasarkan
permasalahan yang dikaji dan tujuan yang akan dicapai. Untuk menganalisis data kualitatif yang
diperoleh dari wawancara yang menempatkan peneliti sebagai instrumen pengumpul data,
digunakan analisis deskriptif dengan transkrip interview yang disusun ke dalam kartu-kartu indeks
yang diberi kode, Metode lain yang digunakan dalam mengidentifikasi dan mengkaji perubahan
penggunaan ruang di kawasan Tamansari menggunakan  metode kualitatif deskriptif dan
komparatif denean overlapping peta dan data dari wawancara serta hasil observasi lapangan.

Hasii identifikasi terhadap kawasan Tamansari terlihat adanya perkembangan dan
perubahan status guna tahan dari magersari menjadi hak milik, perubahan fisik hunian yaitu tinggi
bangunan yang metebihi 7 meter, bertingkat dan permanen tidak lagi mengikuti peraturan yang
terdapat dalam surat kekanzingan dari kraton. Adanya program konservasi terhadap kawasan
tamansari menimbulkan persepsi dan preferensi yang berbeda antara warga yang memiliki hunian
status magersari dengan hak milik. Konsep penanganan hunian dalam kegiatan penanganan
kawasan konservasi sesuai dengan bentukannya dibagi menjadi enam, yaitu : berjarak dan aman,
berjarak tetapi membahayakan, hunian menempel pada bagian benda cagar budaya, benda cagar
budaya berada di dalam hunian, hunian berada di atas benda cagar budaya, Hunian berada di atas
benda cagar budaya yang telah Jenyap. Sedangkan penanganan terhadap cagar budaya dibedakan
menjadi dua yaitu benda cagar budaya yang masih ada dan benda cagar budaya yang secara visual
tidak tampak di atas permukaan tanah

Rekomendasi kepada Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta yang terkait dalam
pengelolaan kawasan Tamansari yaitu : Pemberian izin percbahan hak guna lahan maupun
bangunan dengan memperhatikan master plan kota Yogya'carta, pelaksanaan kegiatan konservasi
dengan mempertahankan nilai histori dan nitai ketuaan bangunan. Rekomendasi untuk studi lanjut
mengenai Participatory Planning berupa keterlibatan masyarakat dan lembaga swadaya dalam
kegiatan ‘onservasi cagar budaya disertai monitoring pemerint‘ah.

Kata Kunci : Perubahan guna lahan, persepsi dan preferensi masyarakat, konsep pelestarian.
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ABSTRACK

Yogyakarta is the smallest province in Indonesia with 3.185,8 Km® wide. As one aof
fourist destination, Yogyakarta has plenty of tonrist objects, historical sites and art and cultural
performances. Wh.ch become an attraction to foreign tourist as well as domestic. Jeron Beteng,
one of the cultural fourizt objects in Yogyvakaria, is a historical inheritance which is included in
the Tamansari area, known as water palace. Tamansari area has been dominated by seftlement
which spread all ower the arca, It causes « conflict exploiting of land between the effort to
preserve a cullural inkeritance with the requirement of seltlenent. :

Based on the above conflict, a study is conducted with objectives lo comprehend and to
Jormulate the change of the area function of Jeron Beteng area, especially Tamansari as a
conservative and fourism areea in Yogyakarta, This stady also investigates the sociely perception
and preference to Tamansari development. The targets of this study are : 1o identify the history,
status, function and the physical condition of Tamansari area from the early days to this present
time; 1o idemtify and imvestigate the change of the area junction in Tamansari area; 1o investigate
the physical condition of tamansari seitlement area; 1o analyze the perception and preference of
the local society toward Tamansari development. The benefit of this study are : 1) To find out how
Jor the development and the changes in Tamansari area based on the sociely’s perceplion and
preference and also the change of the area function. 2) 1o get the concept of conservating the
resident dwelling and culteral inheritance based on the analysis and investigation toward the data
on location. 3) As a foundation for further research.

The analysis of Tamansari development as a conservative area and tourism in
Yogyakarta uses naturalistic qualitative approach which is based on the investigated problem and
the achieved objectives. To analyze qualitative cata, gained from interviews and the researcher as
an mstrumen: of data collector, the researcher uscs descriptive analysis with interview transcript
which is compiled into index cards and coded. Otler methodes which are used 1o identify and
investigerte the change of the area function in Tamansari wea are qualitative descriptive and
comparative methode with overlapping map, and aiso the dena from the observation resulis.

The identification resulls toward Tamansari area is that there is a developmeni, the
change of the area function from magersari 1o proprictary right, the change of physical dwelling,
i.e the height of the building is more than 7 m, multistoried and permanent. The dwellings are no
longer obey the rules stated in kekancingan letter from the patace. The existence of the
conservative program loward Tamarsari area causes different perception and preference among
the people who have magersari status and proprietary right stsius. The dwelling handling concept
in term of conservative handlin. arec based on its condition, can be divided into 6. The are apart
and safe; apart but endangering: the dwelling is attached to the cultural inheritance; the cultural
inheritance is in the dwelling; the dwelling were built on the cultural inheritance; The dwellings
were built on the cultural inheritance which have vanished. While the handling toward the cultural
inheritance divided into two they are the cultural inkeritance which is stll exist and the cultural
inheritance which visually conld not be seen above the surface of ground.

Recomendation toward the local government Yogyakarta, related to the management of
Yamansari area are © giving a permission to change the area function including the buildings by
Jollowing, the master plan of Yogyakarta; doing the conservative program by maintaining the
historical value and the aucient vaine of the buildings. Recomendeation to a farther siudy abonl
Participatory Planning wre : involving the people around the cultural inheritance and instittition
it SUpporting the conservative program whici is monitored by the governimen.

Key Words : The change of area function, sociely’s perception and preference, conservative
CORCCP.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakan;

Indonesia sebenarnya memiliki khasanah penjnggalan arsitektur yang
sangat kaya, salah satunya kawasan Jeron Beteng Yo gyakajrta yang saat ini tengah
dibenahi dan dikembangkan dengan kegiatan Konservasi dzan Pariwisata.

Kawasan Jeron Beteng ini merupakan kawasan d1 bagian dalam benteng
yang mengelilingi Kraton Yogyakarta. Benteng tersebut dinamai Benteng
Baluwarti yang berasal dari bahasa Jawa. Maksud pendirian bangunan ini untuk
mengantisipasi serangan musuh dari luar tenteng pada maga peperangan melawan
Belanda. Sesuai dengan RDTRK, rencan: siruktur BWK [ yang terdiri dan
Kawasan Kraton dan Malioboro dibagi menjadi 24 blok. Kawasan Kraton sendiri
yang berintikan kawasan Jeron Beteng terdiri dari 8 blok. ‘

Dalam rencana pemanfaatan ruang diatur lokasi kegiatan dan luas lahan
sampai dengan akhir tahun perencanaan dalam blok-blok peruntukkan. Rencana
pemanfaatan ruang ini merupakan arahan dominasi pemanfaatan ruang dengan
gradasi peruntukkan Secara garis besar, dilihat kelua§an lahannya Kawasan
Kraton didominasi oleh kswasan permukiman yang tersebar pada seluruh
kampung di Jeron Beteng, selanjutnya pada kawesan inti, kawasan Tamansari' dan
Dalem Mangkubumen ditetapkan sebagat kawasan budaya dan terdapat pula

kawasan perdagangan di kiri-kanan sepanjang jalan Ngasem dan jalan Agus

Salim.




Meskipun kawasan permukiman dan kawasan perdagangan yang tersebar
pada selurub kampung di jeron beieng telah cukup lama berkembang, dan turut

menguatkan karakter daecrah tersebut, aktivitas seperti hunian dan berdagang ini

semakin mengarcam keberadean artefak historis yang ada dalam kawasan

tersebut. Akses menuju bangunan bersejarah seperti di Tamansari terdesak oleh
perkembangan hunian di kawasan tersebut. Pertumbuhan perumahan yang tidak
terkendali ini telah membebani struktur bangunéﬁ bersejarah di dekatnya dan
mendesak bangunan bersejarah yang masih ada. Sehingga dapat dikatakan hunian
penduduk memjadi fuktor eksternal yang menyebabkan kerusakan situs.

Bertolak dari perkembangan kondisi fisik dan lingkungan ini, maka pihak
Pemerintah Kraton Yogyakarta, maupun lembaga swadaya masyarakat yang
peduli terhadap warisan budaya mengupayakan suatu rencana pelestarian dan
pengembangan kawasan, yang menjadi payung dari program penyelamatan,
pelestarian dan pengembangan cagar budaya di kawasan jeron beteng dengan
Tamansari di dalamnya. Kehijakan dan upeya-upaya strategis untuk memperbaiki
dan mengembangan kawasan tersebut dipzsr!ukan agar di satu sisi nilai historisnya
dapat dipertahankan dan di sisi lain nilai ekonominya berkembang.

Beberapa program yang tengah dilaksanakan ialah program-program
konservasi bangunan Kkuno yaitu Tamansari, yang menjadi prioritas demi
penyelamatan aset bersejarah kota, melalui program rehabilitasi dan renovasi
beberapa bangunan bersejarah yang didukung dana dari Portugal dan World
Monument Fund, New York Amerika Serikat. Terkait dengan hal tersebut,

sebagai suatu kawasan cagar budaya tentunya tidak hanya dipandang sebagai




kawasan yang mengandung artefak historis yan; terancam kondisinya, namun
juga hendaknya memandang “komponen” penyusun lainnya, yaitu masyzlirakat
yang bermukim dan berdagang di délam kawasan dan menjadi bagian dari
kawasan tersebut.

Untuk itu dalam penarganan hunian dan kegiatan berdagang di kawasan
tersebut perfu dilakukan pertimbangan-pertimbangan yang tidak hanya berasal
dan satu pihak saja, namun keseluruhan pihak yang terlibat termasuk didalamnya
masyarakat yang bsrmukim dan atau beraktivitas sebagai pedagang da}]am
kawasan ini. Mz:;yarakat disini tetap perlu mendapat perhatian karena kedudukan
mereka sebagai subyek dan obyek konservasi.

Sebagai subyek, masyarakat sebagai komunitas yang berinteraksi langsung
dengan kaw:usan merupakan pelaku atau pelaksana konservasi, yang peran
sertanya sangat diperiukan guna mendukung keberhasilan program dan
keberlanjutan kawasan ini. Peran serta itu diwujudkan dengan pemahaman yang
jelas mengenai apa saja yang dikoaservasi di tempat tersebut dan mengapa
dikonservasi, sehingga masyarakat mengerti makna benda cagar budaya tersebut
dan merasa memiliki sesvatu yang dapat dibanggakan (Grimwade dan Carter
dalam Nuryanti, 1996:161). Hal ini akan mendorong masyarakat untuk
bertanggung jawab terhadap peransertanya dalam mendukung kegiatan konservast
terutama kegiatan pasca konservasi, karena konservasi merupakan scbuah proses
yang terus berlanjut. Disini letak arti penting masyarakat sebagai subyek baik
sebagai pelaku ekonomi maupun tidak yang menjadi elemen penting dalam

konservasi benda maupun kawasan cagar budaya.




Sedangkan kedudukannya sebagai obyek, terkait dengan keberadaan
masyarakat setempat sebagal bagian dari kawasan cagar budaya tersebut, Selain
artefak historis yang menjadi obyek konservasi dalam kawasan jeron beteng,
masyarakat yang bermukim dan berdagang di dalamnya juga menjadi sasaran
dalam rencana penanganan lingkungan funian dan perdagangan di kawasan
tersebut. Namun, mengingat perkampungan dalam masyarakat beseﬁa pasar
fradisonalnya telah tumbuh dan berkembanglsejak awal abad ke-20 maka dalam
mienentukan tindakan pcnaniganan hunian dan aktivitas berdagang di kawasan ini
perlu memperhatikan keterkaftan antara masyarakat setempat baik sebagai
pedagang maupun bukan dengan kawasan tersebut. Hal ini mengingat kohservasi
dan pembangunan tidak lagi dilihat sebagai dua aspek yang bertentangan
melainkan justru saling mendukung (' Budiharjo, 1997: 124),

Maka dari itu, perubahan guna lahan di kawasan Tamansari sebagai
kawasan konservasi dan par'.'vjisata kota Yogyakarta juga membutuhkan
pertimbangan yang berasal dari sisi masyarakat mengenai rencana perubahan ini
khusiusnya mengenat psnanganan huntan dan tempat berdagang di kawasan
tersebut. Dengan memahami persepsi masyarakat diharapkan kebijakan dan
iindzkan yang diambil merupakan kebijakan yang tetap memperhatikan fungsi
historis, nilai estetis dan nilai ekonomis kawasan sekaligus juga berupaya tetap
mempertimbangkan kepentingan atau kebutuhan masyarakat setempat. Dengan
demikian kegiatan konservasi dan pariwisata yang dilakukan dapat memperoleh

dukungan dan respon yang baik darn masyarakat setempat dan sekitarnya,




sehingga dapat riemperlancar kegiatan pasca konservasi dan upaya

pengembangan pariwisata di kota Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan perumahan’ penduduk di kawasan Tamansari semakin
mengkhawatirkan. Karena tidak ada perencanaan dan pengendalian yang baik,
maka perumahan ini cenderung berkembang secara sporadis dan mengancam
keberadaan bangunan kuno di dalomnya.  Rumah-rumah penduduk telah
mengakibatkan beralihnya fungsi dari baigunan tersebut dan mempengaruhi
perubahan dan pengembangan kawasan Tamansari. Padatnya perumahan
penduduk di kawasan ini sedikit banyak turat mengaburkan jejak-jejak historis
kawasan Tamansari. Fenomena perkembangan pemanfaatan ruang ini mendasari
adanya rencana jangka panjang penataan lingkungan di kawasan jeron beteng
khususnya di daerab Tamansari.

Konservasi sendiri selalu melahirkan dua tanggapan, menyetujui atau
mendu.ungnya dan menentang atau melawannya (Hamengkubuwono dalam
Nuryanti, 1993:23). Beberapa alasan penentangan bentuk-bentuk konservasi
bahwa menghambat pembangunan, juga kenyataan bahwa masyarakat yang
terlibat sering tidak mendapatkan manfaat sosial ekonomi dari upaya konservasi
tersebut.

Untuk itulﬁh, konservasi kawasan jeron beteng khususnya di daerah
Tamansari selain nemeritukan kajian mendalam mengenai bentuk perubahan guna

lahan yang sesuai dengan perencanaannya juga memperhatikan persepsi dan




pandangan dari berbagai pihak yang terkait, seperti pemerintah, kelompok-

kelompok kesenian, organisasi-organisasi perwakilan masyarakat, dan pemilik

tanah.

Sehingga pertanyaar yang muncul dan mendasari studi iﬁi\jalah :

1.

Bagaimana bentuk perubahan guna lahan kawasan Jerbn Beteng khususnya
Tamuansari sebagui kawasan konservasi dan pariwisata kota Yogyakarta ?

Baguimana  persepsi  dan  preferensi  muasyarakal  lokal  terhadap
pengembangan Tamansari sebagai kawasan konservasi dan pariwisata kota

Yogyakarta ?

Untuk lebih jelasnya, permasalahan yang melatarbelakangi studi ini dapat dilihat

pada kerangka permasalahan pada Bagan 1.1.




BAGAN 1.1
KERANGKA PERNMASALAHAN STUDI

Pertumbuhan  Populasi  dan
— Perkembangan hunian di Jeron
Beteng Kususnya Tamansari \

3

v | A4
Perl.embangan Ruang untuk hunian telah "'xl Berkembangnya Kawasan
berahih fungsi dan mempengaruhi wrian 1| Sebagai Living Monuraent
developmert ‘

l :

- . ; Perlunya  Pelestarian  dan
¥
Terancamnya Keberadaan - Situs Terbengkalai dan Pengembangan Kawasan
- . - < Rusak Karena Faktor .

Situs Tamansari - Tamansari Kota Yogyakarta

Alam dan Vandalisme T .

l Melalui Rencana Konservasi

¥

Rencana jangka Panjang FPenanganan

Hunian di Kawasan Tamansari Program Penyelamatan dan

Pelestarian Artefak Historis
di Kawasan Tamansari

F 3
¥

Program  Perencanzan  dan  Parlisipasi  dalam
Pengembangan Kawasan Tamansari Sebagai Kav-asan
Konservasi dan Pariwisata Kota Yogyakarta

¥ Y
Bagaimana bentuk atau Format Perubahan Bagaimana persepsi dan preferensi
Guna Lahan Kawasan Tamansari sebagai masyarakat lokal terhadap Pengembangan
Kawasan Konservasi dan Pariwisata Kota Kawasan Tamansari sebagai kawasan
Yogyakarta konservasi dan pariwisata kota yogyakarta




1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk memahami dan
merumuskan bentuk perubahan guna lahan kawasaan jeron beteng khususnya
Tamansari sebagai kawasan konservasi dun pariwisata Kota Yogyakarta serta

mengkaji persepsi dan preferensi masyarakai terhadap pengembangan Tamansari.

1.3.2 Sasaran " \
Untuk mencapai tujuan diatas, maka sasaran yang dila ‘ukan meliputi : :
1. Mengidentifikasi sejarah, kedudukan, fungsi dan kondisi fisik kawasan
Tamansari yogyakarta pada masa awal hingga saat ini.
2. Mengidentifikasi dan mengkaji perubahan guna lahan di kawasan Tamansari.
3. Mengkaji kondisi fisik hunian kawasan Tamansari.

4. Menganalisis persepsi dan preferensi rnasyarakal setempat terhaidap

pengembangan Tamansari

1.3.3 Manf: at Penelitian
Manfaat penelitian pada studi perkembangan kawasan Jeron Beteng sebagai

kawasan konservasi dan pariwisata Kota Yogyakarta adalah

1. Mengetahui sejauh mana perkembangan dan perubahan yang terjadi di

kawasan Jeron Beteng khususnya di kawasan Tamansari berdasarkan

persepsi dan preferensi masyarakat serta perubahan tata guna lahan.




2. Untuk mendapatkan konsep pelestarian hunian penduduk dan cagar

' budaya berdasarkan analisa dan kajian terhadap data yang ada di

lapangan.

3. Sebagai landasan untuk penelitizn 'ebih lanjut.

1.4 Ruang Lingkup dan Alasan Pemilihan Lokasi
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Wilayah yang menjadi obyek studi pada penelitian ini adalah Kawasan
f.

I

Jeron Beteng Kota Yogyakarta khususnya Tamansari pada Kelurahan Patehan,
Kecamatan Kraton Yogyakarta, mencakup area seluas + 12,66 Ha dengan |batas
fisik sebagai berikut:

- sebelah utara  : Jalan Polowijan

- sebelah timur  : Jalan Taman

- sebelah selatan : Jalan Nagan Lor

- sebelah barat  : Jalan Nogosari

1.4.2 Ruang Lingkup Substansial

Materi yang zkan dibahas dalam studi ini meliputi : Sejarah dan
perkembangan Tamansari mengenai tungsi, kondisi fisik, dan kedudukan dari
awal hingga saat ini. Perubahan guna lahan yaitu perubahan status dari magersari
menjadi hak milik; Kondisi fistk hunian di Tamansari yang berubah dan tidak

sesuai dengan peraturan kraton, persepsi dan preferensi masyarakat mengenai
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pengembangan kawasan jeron beteng yaitu di Tamansari sebagai kawasan

konservasi dan pariwisata kota yogyakarta.

1.4.2 Alasan Pemiliban Lokasi

Kawasan Jeron Beteng khususnya Tamansari merupakan salah satu
kawasan yang dinyatakan scbagai kawasan cagar budaya yang dikembangkan
sebagat kawasan wisata. Dalam perkembangannya Tamansari tertutup oleh
permukiman penduduk yang terus berkembang serta mengancam keberadaaﬁ situs
vang memiliki nilai sejarah yang tinggi. Pemilihan Tamansari sebagai obyek
penelitian, mengingat kompleksitas masalah yang ada dapat mewakili
nembahasan Kawasan Jeron Beteng mreliputi kondisi status hunian dan cagar
budaya. Dalam upaya konservasi ini, terutama berkai‘tan dengan penanganan
human di kawasan tersebut, diperlukan pertimbangan dari pihak-pihak yang
terkait, termasuk masyarakat setempat sebagai subyek dan obyek rencana tersebut.
Pertimbangan dari s‘.‘isi masyarakat diwwudkan dalam bentuk pemahaman
terhadap persepst dan preferensi masyarakat mengenai rencana konservast di
kawasan Tamansari. Sesuat deagan pendapat yang dikemukakan Chamberlain
(dalam Nuryanti, 1993:14), penting artinya untuk memahami apa yang dirasakan
dan chinginkan masyarakat yang tinggal dalam kawasan vyang akan

dikembangkan.
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1.5. Metodologi Studi

1.5.1 Pendekatan Studi

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif

berbasis paham naturalistik (alumiah) berdasarkan permasalahan yang dikaji dan

tujuan yang akan dicapai, antara lain (Guba dan 1 incoln (1985) dalam Alwasilah,

2003:104 dan Endraswara, 2003:41) :

1.

Berkonteks natural (latar alamiah), melihat obyek dalam konteks yang
alamiah.

Manusia (peneliti) sendiri sebagai instrumen pengumpul data primer, sehingga
bersifat lebih luwes daripada instrumen yang bersifat teoritis (non-manusia).
Penelitt  dapat menggunakan pengetahuan yang tidak eksplisit (facit
knowledge), seperti  intuisi, perasaan, firasat, dan sebagainya untuk
menafsirkan sikap responden yang tak terbahasakan.

Penggunaan metode kualitatif, karena akan lebih menggambarkan deskripsi
alamiah <an terperinci mengenai sebuah kondisi ataﬁ fenomena. Metode
kualitatt: s2bih mudah diadaptasikan dengan realitas yang beragam dan saling
berinteraksi. Metode ini juga lebih scnsitif terhadap segala aspek dan
perubahan yang saling mempengaruhi yang sangat mungkin dijumpai di
lapangan.

Sampel purposif, untuk disesuaikan dengan tujuan dari penelitian.

Analisa data secara induktif atau botfom up, yakni penalaran yang didasarkan

pada data yang cenderung bersifat verbal (kata-kata), kesimpulan hasil
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didasarkan pada deskripsi kata-kata. Induksi analitik memiliki  syarat
berpegang teguh pada dat:: di lapangan.

7. Desain sementara, p:nyusunan desain rencana kerja atau proposal hanya
bersifat rancangan semeniara karena desain yang tepat tidak dapat diprediksi

di awal penelitian, sehingga sangat dimungkinkan berubah di lapangan.

1.5.2 Kerangka Pemikiran

Sejalan dengan ke jedulian terhadap peningkatan kualitas fungsi-fungsi
umum di kawasan wisata, perhatian terhadap pelestarian kawasan konservasi dan
wisata telah memjadi bagian pemikiran berbagai pihak, seperti institusi,
pemerintah, serta masyarakat. Dalam hal ini memiliki peranan dan tanggung
jawah penting dalam engendalikan dan menjaga kualitas serta pemanfaatan
lingkungan wisata, seni dan budaya agar kawasan tersebut dapat berjalan secara
berkesinambungan. Pada dasarnya suatu kavasan konservasi dan pariwisata
merupakan suatu ruang terbuka yang dapat dinikmati oleh umum, dijaga dan
dilestarikan keberadaannya,
Obsesi perencanaan suatu kawasan yang berskala besar dan estetis umumnya
menyebabkan kegiatan perencanaan kawasan masih ditekankan pada aspek fisik
perencanaan. Perkembangan kawasaan Tamansari sebagai kawasan konservasi
dan pariwisata Kota Yogyalkarta nantinya dapat dilihat bagaimana pertumbuhan
dan perkembangannya. Bangunan pada kawasan konservasi merupakan wadah
yang diperuntukkan bagi lingkungan sosial manusia yang tidak dapat lepas dari

kehidupan dan penghidupan masyarakat sctempat. Lingkungan konservasi akan




13

menjadi hidup karena disana mengalir kegiatan manusia penghuninya. Interaksi
sosial, budaya dan bahkan ritual manusia di dalamnya tidak dapat dicabut lagi
begitu saja, justru disitulah letak titik semiral perhatian penyelesaian perencanaan

lingkungan lkonservasi dan pariwisata.




14!

UOJBIY UBP yEIoRQ 1eyeIRASEIN
uenjesnd ueyefigey 1suaIsje1 uep 1sdesiag
y 'Y

LIESTRTIR] 1SRAIDSUOY
ueseMEYy URFURqUINIag

ISRAIOSUOY UBSEMEY
weje( 1eqeIeASe

& DMDYDAB0 ] D10y DIDSInLDd UDP ISDAIBSHOY HDSDADY IDSDQSS 1IDSUDWD ]

upspmpy upSunquoSuad dopoys) joyo) oypiodsou isuadofsid uop isdasied vupunSpg g

I

¢ pLUpypASo [ pioy pipsimLpd upp

ISDALDSHOY UDSDMDY (DSDqas Buslag uo.af :BWB;G« upypy bund upyoqniad yiusq vupupsSeyg 1

» STONSaN() YIILISTY

usynpnpaYy| ueifeyy

1eyeIRASE]y 2Aepng uep
JeISOg ysLoReIey uelfey

LIBSURIHR], UBSEMEY IP
Sueny ueeun3Bua g uerley

PUBNEASO L

Suemy ueejeus g WeRg
uexefiqsy] uese[dr yepnest

A

[BISIFWOY UBSBMEY
ueguequiadiod

LIBSURLIR ], UBSEMEY
UBYRT BUNL) BR] UBRQIUS]

y

h

UORIY URINIRISg

A

A

Suemyg BIRL [E{IN
uep dosuoy ‘geieeQg
YBIULIDWD § URINIRIS ]

Y

h

eLRASOA B10Y LBSUBLIE]
UESEMBY URYR[BSRULID ]

yeielosiaq
snys jedepio) vAuLlIR]ED
1p Sued yerefesiog
UBSBMEY ISBAISSUOY

Y

ehepng 1e8e)
ueewrejoAuad weidolg

[ 3

LIBSURTIE ] TIBSBMEY]
1p ueiung] veurdueuad
Buelued eqSue[ eurouay

ISRATOSUOY UBsEMEY UeSurquIaNIag
ISUISISYD LWedlEsuaw nndiapy Suek
Banf uep sopjeiey “—1  BiES ;p.:mm. UED ISBAJOSUOY |

jervpadiuaur UpsuBlUR Y esE e reSe @S *

JeNBIRASETT SRIALYR LIBSUBLUR ] uesEmMEY

uzp UESUEqUIRY o] qmm.amnEo%om RUSLLOUS

"I’IJ,I!'II
U VEIOINVEIR
TINVOVE

SISITYNY

VYNIWONIA

T

-pr ey

e L



15

1.5.3 Metoda Analisis

Secara umum metoda analisis yang akan digunakan dalam studi im meliputi

metode kualitatif. Penentuan metode analisis yang akan digunakan dalam studi ini

disesuaikan dengan langkah-langkah dalar sasaran studi, yaitu:

a.

Mengidentifikasi sejarah, kedudukan, fung, dan kondisi fisik kawasan
Tamansart pada masa awal hingga saat ini, menggunakan metode anahsis
kualitatif deskriptir, dengan data-data dari survei sekunder.

Mengidentifikasi dan mengkaji perubahan penggunaan ruang di kawasan
Tamansari menggunakan metode kualitatif deskriptif dan komparatif dengan
overlapping peta dan data dari wawancara serta hasil observasi lapangan.
Mengkaji kondisi fisik hunian dan lingkungan kawasan Tamansari
menggunakan metode lualitatif deskriptif dengan data-data dari observasi
lapangan.

Menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan budaya masyarakat sekitar
kawasa1 Tamansari dengan analisis deskriptif data-data yang diperoleh
melatw observasi lapangan, wawancara, kuesioner dan survai sekunder.
Menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengembangan kawasan
Tamansari, menggunakan metode kualitatif deskriptif dan distribusi

frekuentif dengan data dari hasi! wawancara dan kuesioner.
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1.5.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam studi ini adalah sebagai

berikut .

a. Observasi Lapangan
Teknik ini merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
secara langsur z terhadap kondisi eksisting wilayah studi. Pada teknik ini
digunakan observas visual melalui indera perglihatan dan melalui bantuan
foto serta gambar maupun melalui peta.
b. Wawancara mendalam (indepth interview)

Teknik pengumpulan data yang utama dalam studi ini ialah indepth
interview (wawancara mendalam). Teknik pengumpulan data ini diambil
dengan harapan melalui wawancara peneliti dapat memperoleh jawaban dart
responden/informan secara mendalam dari sudut pandang responden.
Dengan wawancara mendalam akan didapatkan kedalaman data yang
menyeturuh dan tebih bermanfaat (Endraswara, 2003: 214). Dalam
wawancara ini, peneliti membutuhkan pedoman wawancara yang berupa
beberapa pertanyaan pokok yang mengundang jawaban atau komentar
responden secara b:bas dan membuka kemungkinan peneliti menerima
jawaban panjang. schirgga peneliti dapat, mengembangkan pertanyaan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan susulan. Untuk mendukung
terkumpulnya informasi yang lengkap maka dipergunakan alat bantu

rekaman agar hasil wawancara bisa terdokumentast dengan baik.
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c. Kuesioner

Kuesioner int ditujukan kepada masyarakat umum untuk mengetahui
persepst masyarakat terhadap lingkungan hunian di Tamansari, rencana
pelestarian dan pengembangan kawasan Tamansari, serta persepsi terhadap
penanganan hunian ci kawasan Tamansari. Data yang didapatkan dari teknik
ini saling melengkapi dengan data yang d'dapat melalui wawancara,
Pemakatan teknik kuesioener ini juga merupakan langkah trianguiasi
sehingga diharapkan dapat menetralisir bias yang melekat pada sumber data,

peneliti dan metode lain.

. Surver sekunder

Teknik ini merupakan cara untuk mendapatkan data-data sekunder dari
instansi/organisasi/lembaga tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan
data sckunder yang berkaitan dengan kawasan studi, seperti tinjauan umum
kawasan, kondisi fisik di masa lalu dan masa kini, perubahan penggunaan
ruang/lahannya, dokumen pembangunan dan studi-studi mengenai Kawasan
Tamansari, data keperdudukan kawasan, jurnal, buku teks, makalah, artikel,
foto, dan sebagainya. Berbagai data sekunder tersebut diperlukan sebagai

sumber data maupun bukti pendukung.

Adanun kebutuhan data pada studi ini dapat dilihat pada Tabel 1. 1 berikut:




TABEL 1.1

JENIS DATA DAN KEGUNAANNYA
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Sumber
No Jenis Data Kegunaan Perglchan Data
a|ble
| 1. Data geograli, kependudukan, sosial | Tinjauan Umum Kota Yogvakarta dan
budaya Kcta Yogyakaria. Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat
i, Data  scjarah  dan fisik  Kralon
Ngayogyakarta Hadiningrat
2 |(ii. Dala scjara kawasan Tamansari, Tinjauan khusus kawasan Tamansari
v. Dala kependudulan, scsial, ckonomi, | Kota Yogy.karta
budaya kawasan Tamansari.
3 |v- Kondisi fisik dan lingkungan Tamansari | Kajian perubahan penggumaan lahan di | v | ¥
ditnasa awal kawasan Tamansari
vi, Kondisi fisik dan lingkungan Tamansari
saal ini
4 Perscpsi masyarakal {erhadap lingkungan | Analisis persepsi masyarakal mengenai | v y
hunian di kawasan Tamansari lingkungan  hunian  di  kawasan
Tamansari
5 Persepsi masyarakai terhadap porkembangan | Analisis persepsi masyarakal terhadap | ¥ v
kawasan Tamansari sebagai  kawasan | perkembangan  kawasan  Tamansari
konservasi dan pariwisata torutama lerhadap | sehagai  kawasan  konservasi  dan
peaanganan hunian di kawasan tersebut parivisata terutama terhadap
penanganan inian.di kawasan tersebut

Keterangan : a = Wawancara, b = Observasi Lepangan, ¢ = Kucsioner, d = Survei Sekunder

Sumber : Penyusun, 2005

Untuk mencapai kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi sumber

(source triangulation) dan triangulasi metode (methodological triangulation).

Triangulasi ini menguntungkan peneliti dalam dua hal yaitu (Alwasilah, 2003

150): (1) mengurangi risiko terbatasnya kesimpulan pada metode dan sumber data

tettentu, dan (2) meningkatkan validitas kesimpulan, Triangulasi sumber
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memungkinkan peneliti untuk melakukan pengecekan serta melengkapi informasi,
dalam studi i dikaitkan dengan pemilthan berbagai "kei.ompok" sampel atau
informan dalim wawancara. Seperti halnya triangulasi sumber, triangulasi metode
memungkinkan peneliti untuk melengkapi informasi yang diperoleh dengan
metode tertentu dengan menggunakan metode lain, dalam studi ini metode yang
digunakan adalah observasi, interview, kuesioner dan analisis dokumen atau data
sekunder. Penggunaan kuesioner juga dapat melengkapi bukti-bukti lapangan
dengar data kuantitatif yang dapat mendukung deskriptif kualitatif.

Selain itu juga dilakukan member checks (mengecek ulang), yaitu
mengkonfirmasi hasil wawancara kepada informan, untuk menghindari salah
tafsir terhadap jawaban dan penjelasan responden/informan serta mengkonftrmasi
perspektif emik responden. Dengan pengecekan ulang ini, responden dapat
memberikan koreksi, mengubah, ataupun menambahkan informast sesuai

pandangannya.

1.5.5 Teknik Analisis
a. Analisis Deskriptif

Untuk merganalisis data kualitatif yang; diperoleh dari wawancara yang
menempatkan peneliti sebagai instrumen pengumpul data, digunakan analisis
deskriptif, Untuk itu data yang diperoleh dari wawancara diolah menjadi sebuah
transkrip interview untuk kemudian dilakukan pengkodean dan kategorisasi.
Analisis data ini terdiri dari pemrosesan satuan informasi, kategorisasi dan

penafsiran data yang terpadu dengan analisis. Satuan informasi yang didapat dari
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transkrip wawancara disusun ke dalam kartu-kartu indeks 'yang diberi kode,
dengan pola sebagai berikut:

A../B../C../D..

dengan keterangan:

Bagian 1: menunjukkan jenis informasi yang diberikan.

Bagian 2: menunjukkan nomor responden.

Bagian 3: menunjukkan nomor halaman.

Bagian 4: menunjukkan alinea ke berapa.

Misalkan pemberian kode: BETENG/A1/2/3

Kode di atas berarti bahwa satuan informasi tersebut menjelaskan tentang
informasi pola hubungan sosial yang berasal dari wawancara dengan responden
AT yang dapat dilihat kembali pada transkrip wawancara di halaman 2, alinea ke-
3. Selanjutnya kode-kode tersebut dicantumkan bersama satuan informasinya
pada kartu indeks yang selanjutnya diklasifikasikan sesuai kategorinya. Kategori

ini dapat diidentitikasi sejak awal turun lapangan namun dapat pula mencuat

secara alami yaitu bzrasal dari lapangan atau dari informan. Kategorisasi ini.

berperan dalam membuat uraian analisis data.

b. Overlay Analisis

Analisis dengan menggunakan sistem overlay dilakukan dengan cara
mencari dan membandingkan keadaan tamansari dahulu dengan sekarang
Berdasarkan sistem itu akan diketahui apakah terdapat perubahan dan

perkembangan yang terjadi. Sistem overlay bisa diartikan dengan sistem tumpang
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tindih yang artinya bukti-bukti sejarah yang ada pada saat ini seperti denah atau
foto di bandingkan dengan bukti sejarah kuno bangunan tersebut. Sedangkan
tumpang tindih artinya denah kondisi bangunan terbaru di gambar lagi dengan
memasukkan notast maupun siibol bangunan kuno sesuai dengan letaknya, dari
denah yang sudah diolah tersebut akan diketahw bagian-bagian mana saja yang
masih ada maupun yang sucah hilang dan perkembangan apa saja yang sudah

terjadi.

1.5.6 Teknik Pengambilan Sampel
A. Sampel Wawancars

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan inferview guide (panduan wawancara) (Nazir,
1999 : 234). Wawancara dapat dibedakan atas wawancara terstruktur dan
vzawancara tidak terstruktur, Dalam penelitian ini ke dua jenis wawancara tersebut
digunakan. Wawancara terstruktur digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
kawasan yang diteliti khususnya daerah ngasem. Wawancara ditujukan kepada
rumah tangga dengan mengajukan serangkaian pertanyaan berdasarkan panduan
wawancara (panduan wawancara terlampir). Wawancara tidak tersrtruktur,
merupakan wawancara dengan berpedomen pada garis besar hal-hal yang
ditanyakan, dilakukin uniuk memperoleh informasi berkaitan perkembangan

kawasan Tamansarl.
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Sesuai dengan pendekatan yang diambil, yaitu pendekatan kualitatif

(naturalistik) dengan berbagai [riteria seperti yang telah diuraikan di atas, maka

teknik pengambilan sampel yang dipakai ialah purposive sampling. Teknik

sampli:ig ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Sampel

yang dipilih disesuaikan dengan pettimbangan pengumpul data (peneliti) vang

didasarkan pada tujuan penelitian. Dalam teknik ini, jumlah sampel tidak

dipersoalkan dan unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria tertentu

vang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian (Sukandarrumidi, 2002: 65).

Terkait dengan hal tersebut, sampel yang diambil dalarn studi ini ialah beberapa

keypecsons, dengan kriteria;

1.

(9%

Memahami sejarah Kawasan Tamansari dan perkembangan pemanfaatan
ruangnya saat ini.

Memahami dengan baik rencaua revitalisasi kawasan cagar budaya
tersebut.

Mengetahut benar kondisi masyarakat di dalam kawasan tersebut
(memahami kehidupan masyarakat dan aspirasinya)

Memiliki perhatian yang besar pada Kawasan Tamansari, dan terlibat

dalam program-program pembangunannya selama ini.

Sesuai dengan kriteria di atas, maka sampel yang diambil untuk indepth interview

dalam studi ini meliputi key persons dart:

1. Tnstansi terkait, yaitu Badan Pelestarian Peninggalan Sejarah dan Purbakala

(BPPSP)




2. Propinsi DIY, Dinas Kebudayaan Propinsi DIY, dan BAPPEDA Kota
Yogyakarta.

3. Tokoh masyarakat (budayawan atau tokoh yang dituakan) di kawasan
tersebut.

4. Pihak Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. yang secara fisik dan historik
memiliki kewenangan tanah di dalam kawasan tersebut. Dalam hal ini
dipegang olch penanggung jawab masalah kebudayaan dan pertanahan,

Pengageng Kraton Ngayogyakarta KGPH Hadiwinoto.

Pengambilan sampel dari berbagai pihak dan kelompok ini dimaksudkan selain
untuk mendapatkan kelengkapen data dan informasi dari berbagai sumber, juga
agar didapatkan wawasan komparatif tentang persepsi mereka mengenai vitalisasi
Kawasan Tamansari khususnya pada hunian di kawasan tersebut. Selain 1tu juga
agur tercapai heterogenitas sampel sehingga ada keterwakilan dari berbagai
"kelompok”, sesuai dengan tujuan pemilihan sampel secara purposif menurut

Maxwell (dalam Atwasilah, 2003: 147).

B. Sanipel untuk Kuesioner

Unsur sampling dalam penarikan sampe! untuk kuesioner yang
disebarkan kepada masyarakat umum dalam studi ini adalah pemilik rumah di
kawasan Tamansari, karena menyangkut persepsi terhadap penanganan hunian di
kawasan tersebut. Berdasarkan data dari Studi Relokasi Hunian di Kawasan Jeron

Beteng (2004) didapatkan jumlah keseluruban rumah yang ada sekitar 19.778




rumah.
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Sehingga jumlah sampel vyang diperlukan, menurut rumus yang

dikembangkan oleh Slovin (d:lam Kusmayadi dan Sugivarto, 20M, 74), adalah :

Dengau:

N

.'[\"l

N

Nd*+ 1

Ju.afah sample
Jumlah populasi = 19.778 rumah

Derajat kecermatan (level of significance)= 10%

19.778

19.778(0,1) 2 + 1

19.778

198,78

= 99 = 100

Metode sampling yang digunakan ialah non proportional stratified random

sampling. Teknik sampling ini termasuk dalem teknik probability sampling yang

berarti bahwa sen.ua anggota dalam tiap lapisan populasi mendapatkan

kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel (Sukandarrumidi, 2002: 57-

62). Populasi dibagi dalam tiga kelompok berdasarkan komposisi perumahaa,

yaitu kelompok perumahan permanen, semi permanen, temporar. Berdasarkan

data monografi Kota Yogyakarta Kecamatan Kraton Tahun 2000 didapatkan

nrosentase jumlah perumahan permanen, semi permanen, dan temporar sebesar
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30,13 % : 50,16% : 19,69%. Schingga jumlah sampel untuk masing-masing

kelompok populasi ialah :

— Ketompok Perumahan permanen : 30,13 % x 100 = 30,13 sampel = 30 sampel.

— Kelompok Perumahan semi permanen : 50,16 % x 100 = 50,16 sampel = 50
sampael.

— Kelompok Perumahan temporar : 19,69 % x 100 = 19,69 sampel = 20 sampél.

Sampel ini nantinya akan didistribusikan dengan cara membagt kelompok

populasi diatas berdasarkan sertifikast.

Sampel da @ berdasarkan prosentase jumlah hunian yang bersertifikat dan

magersari berdasarkan Studi Teknis Arkeologi Tahun 2004 yaitu :
352
362(0,1)2+ 1

l-‘ ==

a. Kelompok hunian bersertifikat
72,86 % x 79 = 57,55 sampel = 358 sampel rumah
b. Kelompok hunian magersari
27,14 % x 79 = 21,44 sampel = 22 sampel rumah
Sampel ini didistribusikan pada tiga tange wilayah berdasarkan Studi Teknis
Arkeologi Tahun 2074 yang membagi permukiman dalam tiga kelompok wilayah
sesuai dengan letaknyz terh'—adap situs yang masih ada yaitu;
a. Hunian yang menempel pada dinding situs (15,47 %)

b. Hunian yang berada pada jarak 1-3 meter dari situs (8,29 %)
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c. Hunian yang berada pada jarak > 3 meter (76,24 %)

Sehingga distribusi sampel adalah sebagai berikut ;
- Kelompok Hunian Bersertifikat
a. Rangel :15,47% x 58 sampel rurnah = 8,97 = 9 rumah
b. Rangell : 8,29 % x 58 sampel rumah = 4,81 = 5 ramah
c. Rangelll : 76,24 % x 58 sampel rumah = 44,22 = 45 rumah
. j(CJOIllpok Hunian Magersan
a. Rangel :1547 % x 22 sampel rumah = 3,40 = 4 rumah
b. Range Il : 8,29 % x 22 sampel rumah = 1,82 = 2 rumah

¢. Rangelll : 76,24 % x 22 sampel rumah = 16,77 = 17 rumah

1.6.Sisteinatika Pembahasan
Pembahasan perkembaungan kawasan Tamansari sebagai kawasan konservasi
dan pariwisata Kota Yogyakarta secara sistematika adalah sebagai berikut.:

Bab1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran, rtang lingkup yang meliputi ruang lingkup wilayah dan

substansial.
Bab Il LANDASAN TEORI

Pada bagian ini diuraikan beberapa teori yang berkaitan dengan
studi ini, yang meliputi . Pengertian Kawasan Cagar Budaya,

Tinjauan Konservasi, Lingkup Konservasi, Motivasi dan Prinsip
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Konservasi, Kedudukan Masyarakat Dalam Konservasi Warisan
Budaya, Persepsi dan Preferensi Masyarakat, Peninggalan Sejarah
dan Konservasi Budaya Konservasi Pada Bangunan Kuno,
Rendahnya Apresiasi dan Komitmen Terhadap Konservasi dan
Budaya, Pembentuk Guni Lahan, Pola Penggunaan Lahan,

Penggolongan Jenis Guna Lahin.

Bab II1 TINJAUAN UMUM KAWASAN STUDI
Pada bagian ini berisi tentang Kajian Umum Kota Yogyakarta, Tata
Ruang Kota Yogyakarta, Kawasan Jeron Beteng Kota Yogyakarta,
Kawasan Tamansari Kota Yogyakarta, Sejarah Pertumbuhan
Perkampungan d° Dalam Beteng Kraton, Pertumbuhan Permukiman
Tamansari, Kondist Umum Prasarana Permukiman, Status Lahan
kawasan Jeron Beteng Kota Yogyakarta.

Bab 1V KAJIAN PERKEMEBANGAN KAWASAN JERON BETENG
SEBAGAI KAWASAN KONSERVASI DAN PARTWISATA
Pada bagian ini berisi tentang Kajian Perubah.an Status Lahan,
Kondisi Fisik Hunian, Karakteristik Perubahan Fungsi Bangunan,
Persepsi dan Preferensi Masyarakat. |

Bab VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bagian ini berisi Kesimpulan dan Rekomendasi terhadap

konservasi kawasan Tamansari.

i T T T et e e A



BABII

LANDASAN TEORI

2.1, Prngertian Kavrasan Cagar Budaya
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 1992 tentang
Benda Cagar Budaya, dijelaskan pengertian dari Benda Cagar Budaya, yattu:

a. Benda buatan manusia, bergerak atau tidal: bergerak yang berupa kesatuan
atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berumur
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun serta dianggap mempunyai nilai
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

b. Benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, 1lmu
pengetahuan dan kebudayaan.

Sedangkan situs sendiri dalam undang-undang tersebﬁt diartikan sebagai lokasi
yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya termasuk
lingkungannya yang diperiukan bagi pengimanannya.

Cagar budaya biasanya tidak hanya me:ampilkan keunikan pola fisik
maupun tinggalan arsitektur saja, tetapi seperti kebanyakan kota-kota lama di
Asia, justru diwamai oleh pola-pola kehidupan masyarakat yang cukup khas
sampai sekarang (Ikaputra, 2000: 11-12), Hal ini sesuai dengan makna budaya
sendiri yang tidak dapat dilihat hanya dari dimensi fisik atau kebendaan saja
namun juga meayangkut isi, yang menekankan pada kehidupan (life style)
masyarakat. Pertu disadari barwa masyarakat tradisional yang tinggal di kawasan

cagar budaya bukan merupakan masyarakat yang statis, namun mereka juga
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berkembang sekaligiis selalu berusaha memenuhi kebutuhan kehidupannya sesuai
dengan tuntutan jaman. Sehingga menurut lkaputra (2000:11) cagar budaya dépat
diterjemahkan scbagai seting budaya suatu kawasan yang memerlukan
perlindungan atau pelestarian. Dengan kata lain, bahwa kawasan tersebut
dilindungi kaena memilikt kAomponen-komponen yang bernilai budaya
sedemikian tupa seh ngga memunculkan karakter khas lingkungan cagar budaya

itn.

2.2.  Tinjanan Konservasi
Pengenalan Konservasi

Konservasi merupakan istilah yang menjadi payung dari semua kegiatan
pelestarian sesvai dengan kesepakatan internasional yang telah dirumuskan dalam
Piagam Burra tahun 1981. Pada piagem tersebut, konservasi diartikan sebagai
segenap proses pengelolaan suatu tempat (placed agar makna kultural (cultural
significance) yang dikandungnya terpelihara dengan baik. Place diartikan sebagai
suatu site (fapak), area, bangunan dan sejenisnya, kelompok bangunan dan
sejenisnya bersama dengan isinya dan keadaan sekitar yang saling berhubungan.
Sedangkan makna kultural (cidtural significance) berarti keindahan, kesejarahan,
nilai pengetahuan atau nilai sosial bagi generasi masa lampau, masa kini dan masa
depan.

Senada dengan penjslasan pada piagam tersebut, Danisworo (dalam
Pudihardjo, 1997:18) menyatakan pada dasamya konservasi merupakan ui)aya

memelihara tempat atau lokalitas tertentu sedemikian rupa sehingga makna dan




tujuan tempat tersebut dapat dipertahankan. Tempat yang dimaksud meliputi :
tanah, area, bangunan atau kelompok bangunan termasuk lingkungan yang
terlibal. Sedangkan maksud.dari makna dan tujuan suatu tempat ialah apa yang
dipresentasikan tempat tersebut, seperti : sejarahnya, aspek kultur dan tradisi yang
aimiliki, kebesaran dan kejayaannya, setra fungsi sosial dan ekonominya yang
penting. Kesemuanya ini dipandang dari makna pada masa awalnya serta arti
pentingnya pada masa kini dan masa depan.

Di Indonesia sendiri pelestarian atau konservasi telah menjadi isu penting
dan mendorong disusunya Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia (2003). Pada
piagarn ini ditekankan bahwa pusaka Indo-esia, termasuk didalamnya pusaka
budaya, sangat pen.ing sebagai landasan dan modal awal bagi pembangunan
masyarakat Indonesie di masa depan. Karena itu harus dilestarikan uﬁtuk
diteruskan kepada gencrasi selanjutnya dan perlu ditingkatkan nilainya untuk
membentuk pusaka masa datang bagi generasi selanjutnya. Pusaka budaya scsuai
dengan piagam tersebut diartikan sebagai hasil cipta, rasa, karsa dan karya yang
istimewa dari lebih 500 suku di Tanah Air Indonesia, secara sendiri-sendiri,
sebagai kesatuan bangsa Indonesia dan dalam interaksinya dengan budaya lain
sepanjang sejarah keberadaannya. Pusaka budaya mencakup pusaka berwujud dan
tidak berwujud.

Berdasarkan piagam ini pula, pelestarian didefinisikan sebagai upaya
pengelolaan pusaka melatui kegiatan penelitian, perencanaan, perlindungan,
pemeliharaan, pemantaatan, pengawasan, dan/atau pengembangan secara selektif

unuk menjaga kesinambungan, keseras.aii, dan daya dukungnya dalam menjawab
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dinamika jaman untuk membangun kehidupan bangsa yang lebth berkualitas.
Berbagai bentuk kegiatan konservasi warisan dudaya yang telah dikenal selama
ini  menurut Piagam Burra (1987: pasal 1), meliputi: preservasi,
restorasi/rehabilitasi, rekonstruksi, adaptasi-revitalisasi, dan demilisi.

Dengan demikian, pelestarian warisan budaya mengandung prinsip
pengelolaan yang ditempuh melalui berbagai bentuk kegiatan, dari yang berupa
penelitian hingga tindakan-tindakan akuf, baik itu pemeliharaan, perlindungan,
pemanfaatan, pengawasan, pengawetan kondisi (preservasi) maupua bentuk
intervensi atau perrgembangan_ lain, seperti: mengoptimalkan kegunaan atau
utilitas suatu tzmpat, menyediakan ruang bagi suatu aktivitas yﬁn_g dulu pernah
ada atau aktivitas yang dulu terwadahi di tempat tersebut, atau bahkan
menyediakan ruang bagi aktivitas yang benar-benar baru, sehingga dapat
mendukung kcberlenjutan eksistensi tempat itu. Singkatnya, pelestarian atau

konservasi suatu ismpal (lokalitas) merupaxan suatu proses pengelolaan

‘sumberdaya vang dimiliki suatu tempat sejak masa iampau hingga saat ini sebagai

upaya mempertahankan eksistensi tempat tersebut dengan tetap menjaga makna
budayanya dan menjamin kescrasian, daya dukung dan perannya dalam

mendukung perkembangan kehidupan bangsa yang lebih baik.

2.3. Lingkup Kenservasi
Attoe (dalam Catanes: dan Snyder, 1986: 409) mengungkapkan pelestarian
sebagai suatu aspek dalam perencanaan kota dapat diterapkan dalam berbagai

skala yang berbeda, yang meliputi : kawasan alamiah, kota dan desa, garis
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cakrawala, distrik, lingkungan perumahan, wajah jalan, bangunan, potongan dan

obyek-obyek.

2.4,

Motivasi dan Prinsip Konservasi

Di dalam menentukai arah pembangunan suatu kawasan atau bangunan,

perlu adanya motivasi-motivasi pelestarian, antara lain {Attoe dalam Cataanese

dan Snyder, 1986: 420, Sidharta dan Budihardjo, 1989: 13) :

L.

2.

Melindungi warisan budaya atau warisan sejarah.

Menjamin terwyjucnya variast dalam bangunan perkotaan scbagai tuntutan
aspek estetis dan variasi budaya masyarakat.

Motivasi ekonomis, yang memandang banzunan-bangunan yang dilestartkan
tersebut dapat meningkat nilainya apabila dipelihara dengan baik, schingga
memiliki nifai komersial yang digunakan sebagai modzl lingkungan.

Motivasi simbolis, djmana kelompok bangunan terkadang dikaitkan dengan
kelompok orang tertentu, schingga bangunan-bangunan itu merupakan
manifestasi fisik dari identitas suatu kelompok tertentu yang pernah menjadi
bagian darti kota.

Menghancurkan bangunan dapat disamakan dengan menghancurkan

kelompok itu. Motivasi-motivasi inilah yang mendorong dan mengarahkan

kegiatau pelestarian bangunan maupun kawasan bersejarah.

Selain motivasi, dalam perencanaan pelestarian dan pengembangan suatu

bangunan atau kawasan bersejarah, perlu mengacu pada prinsip-prinsip konservasi

yang ada schingga dapat menjamin kegiatan konservasi yang dilakukan bernilai
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positif, meminimalkan dampak negatif, serta meningkatkan kualitas dan

kesejahteraan lingkungannya. Beberapa prinsip konservasi sesuai yang disepakati

dalam Piagain Burra (1981) neliputi :

1.

2

_b.}

Maksud dari konservasi adalah untuk mempertahankan atau menangkap
kembali makna kultural dari svatu tempat dan harus dapat menjamin
keamaran dan pemeltharaannya di masa mendatang.

Konservasi dilandasi atas penghargaan terhadap keadaan semula dari suatu
tempat dan sesedikit mungkin melakukan intervensi fisik Bangunan, agar tidak
mengubah bukti sejarah yang dimilikinya.

Konservasi hendaknya memanfaatkan semua disiplin ilmu yang dapat
memberikan kontribusi penelitiaan maupun pengamanan terhadap tempat
tersebut.

Konservasi svatu tempat harus mempertimbangkan segenap aspek yang
berkaitan dengan makna kulturalnya, tanpa menekankan pada salah satu aspek
saja dan mengorbankan aspek lain.

Kebijakan konservasi yang sesuai untuii suatu tempat pertama-tama harus
didasarkan atas pemahaman terhadap makna kultural dan kondisi fisik
bany,unannya.

Konservasi mensyaratkan terpeliharanya latar visual yang cocok seperti
bentuk, skala, warna, tekstur, dan bahan bangunan. Setiap perubahan baru
yang akan berakibat negatif terhadap latar vis 1al tersebut harus dicegah.

Suatu bangunan atau hasil karya beréejarah harus tetap berada pada lokasi

historisnya. Pemindahan seluruh atau sebagian dari suatu bangunan atau hasil
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karya tidak diperkenankan, kecuali bila hal tersebut merupakan satu-satunya
cara guna menjamin kolestariannya.

Prinsip konservasi suatu kawasan maupun kota menurat Cohen (1999:35)
juga terkait dengan kepemilikan dan pembagian lahan, hak milik pribadi dan
umum, juga penataan ruang kota sebagai akibat dari perkembangan dan perubahan
fungsinya dari waktu ke waktu. Konservasi suatu kawasan yang merupakan suatu
kesatuan bangunan dan lingkungan bersejarah perlu mempertimbangkan aspek
kepemilikan dan kepentingan umum.

Upaya konservasi pada suatu tempat atau bangunan yang merupakan hak
milik pribadi (private property) juga perlu mempertimbangkan bahwa terkadang
bangunan-bangunan terscbut merupakan milik sekelompok orang yang tidak
semuanya sepakat untuk mendukung upaya konservasi tersebut. Permasalahan
kepemilikan tidak hanya menyangkut bangunan saja, tetapi juga termasuk status

lahan (Cohen, 1999:35)

2.5. Kedudukan Masyarakat dalam Konservasi Warisan Budaya
Masyarakat sctempat atau local communiiy secara fisik ruang atau geografis
dapat didefinisikan sebagai masyarakal yang bermukim di sekitar situs budaya
(Jope dalam Hampton dalam Nuryanti, 1996:2()3), Agar kegiatan konservasi
warisan budaya dapat diterima dan didukung oleh komunitas lokal, maka
dipertukan pendekatar partisipatif dalam kegiatan konservasi tersebut. Pendekatan

ini dapat menyelaraskan visi komunitas lokal dan pelaksana konservasi.




Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyurakat lokal dalam konservasi
warisan budaya tidak hanya dibutuhkan setama proses konservasi itu tetapi yang
lebih peiting adalah pascakonservasi. Kegiatan pada tahap pascakonservasi
bergantung pada masyarakat lokal dan disini tampak bagaimana konservasi
sebagai sebuah kontinuitas. Kontinuitas konsenasi warisan budaya yang paling
penting adalah dimilikinya sikap di kalangan komunitas lokal bahwa warisan
budaya yang ada di dekatﬁyu senantiasa membutuhkan jasa-jasa konservasi.

Namun, Grimwade dan Carter (dalan Nuryanti, 1996: 161) menyatakan
bahwa, seringkali suatu sites diperjuangkan untuk direstorasi atau dikonservasi,
tetapi elemen krusial fain terlupakan, yaitu pengenalan dan pemahaman kepada
masyarakat inengenai upaya konservasi tersebut. Tanpa pengenalan dan apresiasi
masyarakat mengenai keyiatan konservasi tersebut, maka akan memungkinkan
situs itu menjadi kurang bermalina dan pemahaman akan posisi masyarakat dalam
rantai evolusi akan hilrang. Masyarakat perlu mengetahui dengan jelas apa
sehenarnya yang dikonservasi di kawasan mereka dan mengapa dikonservast.
Dengan memahami hal tersebut, masyarakat akan merasa memiliki sesuatu yang
dapat dibanggakan. Dengan demikian, tuntutan akan kelanggengan suatu kawasan
cagar budaya secara penuh dapat dicapai tidak hanya dari aktivitas konservasi
namun juga dengan 'memberikan’ makna tempat tersebut dalam kehidupan
masyarakal yang konlemporer.

Dengan pengenalan dan pemahaman kepada masyarakat mengenal kegiatan
konservasi ini maka dapat memupuk kebanggaan masyarakat terhadap situs

bersejarah tersebut serta menumbuhkan kesada-an bahwa pusaka budaya yang ada
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di kawasannya sclalu membutuhkan jasa-jasa konservasi. Pemahaman masyarakat
akan rencana pelestarian dan pengembangan kawasan juga dapat menjadi sebuah
perangsang bagi proses pengembangan komunitas lebih lanjut dan menstimulasi
pengembangan ekonomi lokal.

Masyarakat tidak hanya sebagai subyek yang dilibatkan dalam kegiatan
tersebut tetapi juga sebagai obyek konscrvasi. Untuk itu, pemahaman akan
persepsi masyarakat lokal perlu dilakukan agar kebijakan dan tindakan revitalisasi
terutama penanganan hunian di kawasan ini tidak hanya menekankan pada aspek
tertentu saju, baik itu aspex historis maupun estetis, serta tidak berkesan
mengorbankan kelompok tertentu dalam masyarakat, yang berarti bertentangan
dengan salah satu prinsip konservasi.

Menurut Hampton (dalam Nuryanti, 1996: 204) perencanaan suatu kawasan
yang 1menggunakan pendekatan top down tanpa memperhatikan aspirasi dari
bawah, pada beberapa kasus memuncutkan kebijakan penggusuran masyarakat
setempat untuk proyek pariwisata yang dinilal tanpa kompromi. Pemusnahan fisik
suatu desa dan penggusuran masyarakat lokal ini disebut olch Wall dalam
Hampton (Jalam Nuryanti, 1996: 204) sebagai "people outside the plan". Dengan
pendekatan pada masyarakat, maka diharapkan konservasi suatu kawasan tidak
melahirkan people outside the plan, sehingga kegiatan konservasi dan

pengembangan kawasan mendapat dukungan dari masyarakat setempat.
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2.6. Persepsi dan P'referensi Masyarakat

Peran serta masyarakat dalam penjelasan UU Tata Ruang No. 24 tahun 1992
pasal 12 ayat (1) me.upakan hal yang sangat penting dalam penataan ruang karena
pada akhirnya hasil penataan ruang adalah untuk kepentingan scluruh lapisan
masyarakat serta untuk tercapainya tujuan penataan ruang. Semua kepentingan
disini terdiri dari kepentingan pemerintah dan masyarakat secara adil dengan
memperhatikan golongan ekonomi lemah (Penjelasan pasal 2 UUTR No. 24 tahun
1992); Masyarakat berperan sebagai mitra pemerintah dalam penataan ruang.
Untuk itu, masyarakat mendayagunakan kemampuannya secara aktif sebagai
sarana untuk melaksanakan peran serta masyarakat dalam mencapai tujuan
penataan ruang (Penjelasan pasal 12 UUTR No. 24 tahun 1992). Salah satu bentuk
peran serta masyarakat dapat diwujudkan dengan mienggunakan haknya untuk
mengajukan usul, memberi saran, atau mengajukan keteratan kepada pemerintah
dalam rangka penataan ruang (Penjelasan pasal 4 ayat (2) UUTR No. 24 tahun
1992).

Persepsi masyara.kat dalam penataan 1uang ni sesuai dengan asas penataan
ruang yang tercantum dalam Penjelasan UUTR No. 24 tahun 1992 pasal 2, bahwa
penataan ruang dilakukan secara terpadu dan menyeluruh mencakup antara lain
pertimbangan aspek waktu, modal, optimasi, daya dukung lingkungaﬁ, daya
tampung lingkungan, dan geopolitik. Dalam mempertimbangkan aspek waktu,
suatu perencanaan tata ruang memperhatikan adanya aspek prakiraan, ruang

lingkup wilayah yang direncanakan, persepsi yang mengungkapkan berbagai
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keinginan serta kebutuhan dan tujuan pemansaatan ruang. Hal ini berarti persepsi
masyarakat menjadi salah satu pertimbangaﬁ dalam p'erencanaan tata ruang,

Porsepsi dalam Kamus Tata Ruang diartikan sebagai tanggapan atau
pengertian yang terbentuk langsung dari suatu peristiwa atau pembicaraan, dapat
juga diartikan sebagai pengertian yang terbentuk lewat proses yang diperoleh
melalui panca indera (Kamus Tata Ruang Edisi 1: 82). Persepsi menurut Gibson
(dalam Anggawijaya, 2002: 33) adalan proses pemberian arti atau proses kognitif
seseorang terhadap lingkungannya, yang dipergunckan untuk menafsirkan dan
memahami dunia sckitarnya. Dengan demikian setiap orang mempunyai
perbedaan cara pandang dan penafsiran terhadap suatu objek atau fenomena
tertentu. Lebih lanjut Gibson menjelaskan bahwa perscepsi sangat dipengaruhi oleh
beberapa Ffaktor antara lain faktor situasi, kebutuhan dan keinginan juga keadaan
emosi. Adanya beberapa faktor yang memzpengaruhi persepsi masyarakat maka
mau tidak mau masyarakat dihadapkan ofzb suatu pilihan atau preferensi, dimana
faktor terbaiklah nantinya yang akan dilaksanakan. (Kamus Bahasa Indonesia
Iidisi 2: 189)

Preferensi atau pilihan masyarakat yang terungkap dalam persepsi harus
tercermin dalam perencenaan agar dapat menjamin kepentingan masyarakat
lemah. Oleh karena itu, perencanaan harus meliputi dua proses timbal balik
(Kartasasmita, 1996: 162), yaitu:

» Dari bawah, yang mencerminkan apa yang dikehendaki masyarakat dan

keadaan yang nyata di lapangan.
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= Dari atas, yang memperhitungkan kepentingan nasional, kebijaksanaan makro
dan sumber daya vang tersedia, serta potensi yang dikembangkan secara
nasional.

Terkait dengan studi yang akan dilakukan, maka dengan mengetahui
persepsi dan preferensi masyarakat setempat terhadap pengembangan kawasan
Tamarsari maka diharapkan dapat dipahami bagaimana masyarakat mefnandang
lingkungan hunian mereka, bagaimana tanggapan dan pemahaman mereka
terhadap rencana pengembangan kawasan tersebut, bagaimana tanggapan mereka
terhadap penanganan permukiman di dalam kawasan, apa yang diharapkan
masyarakal. Sehingga hasil dari pemahaman persepsi dan preferensi tersebut
dapat menjadi pertimbangan bagi berbagai elemen yang terkait dengan
keberlanjutan kawasan tersebut dalam menentukan tindakan yang tepat terhadap
lingkunan hunian ini, seperti yang ditegaskan Budihardjo dan Sudanti (1993: 49)
persepsi dan preferensi masyarakat yang menjadi kelompok sasaran perencanaan

perlu dipahami dan diserap hingga luluh dalam pengembangan.

2.7. Peninggalan Sejarah dan Konservasi Budaya

Konservasi warisan arsitektur tradisional maupun peninggalan kolonial di
Indonesia masih merupakan “benda aneh”. Terkadang dianggap menghambat
pembangunan atau dituding hanya sekedar tuntutan nostalgia dan romantisme
saja. Jika orang berbicara mengenai konservasi, lazimnya pemikiran kita yang
hanya tertuju pada konservasi alam atau pelestarian alum lingkungan dan jarang

sekali yang mengkaitkan dengan konservasi arsitektur. Padahal di negara maju
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masalah konservasi lLingkungan binaan sudah merupakan cabang ilmu tersendiri
sebagai sempalan dari ilmu arsitektur dan perencanaan kota. Konservasi dan
pembangunan iidak lagi dilihat sebagai dua aspek yang bertentangan melainkan
justru saling mendukung. ( Budihardjo, 1997: 124)

Masalah konservasi lingkungan binaan pada negara-negara maju tidaklah
semuanya melakukan hal yang dinginkan yaitu dengan menjaga dan
mengembangkannya dengan tetap menjaga keutuhan ataupun ciri khasnya. Hal ini
juga diatarmi oleh Singapura yang pernaa berbuat keliru dengan membongkar
bangunan-bangunan kuno untuk memberikan ten.pat bagi bangunan baru yang

srba modern dengan teknologi canggih. Akibat yang kemudian diderita adalah

menurunnya turis mancanegira, karena mereka tidak lagi bisa menikmati
keunikan yang khas darn kota singa tersebut. Menyadart hal tersebut maka
digalakkanlah kegiatan pelestarian atau konservasi arsitekturnya yaitu pada
bangunan dan lingkungannya. Meskipun kesadaran itu datang terlambat namun
hasilnya masih cukup meng:2sankan.

Indonesia sebenarnya memiliki khasanah peninggalan arsitektur yang sangat
kaya. Sebagian masih terp:libara dengan baik seperti Candi Prambanan dan
Borobudur (yang menjadi salah satu keajaiban dunia), keraton dan puri, gereja,
bank, pasar, stasiun kercta api dan lain-lain. Sejarah manﬁsia jawa yang sangat
panjang dan penjajahan oleh belanda yang berlangsung lama telah meninggalkan
banyak sekali bentuk-bentuk arsttektur yangt beraneka ragam disegenap pelosok
tanah air. Semua itu telah menjadi bagian dari sejarah sebagai komponen integral

dalam perkembangan arsitektur dari masa ke masa.
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Melihat hilangnya beberapa bangunan-bangunan kuno dan bersejarah yang
mermiiiki nilai keunikan dan kelangkaan seperti Sosiet Harmoni di Jakarta, penjara
sukamiskin di Bandung (tempat Bung Karno ditahan Belanda), dan stasiun
Jurnatan di Semarang (stasiun kereta api pertama di Indonesia). Penghancuran
bangunan kuno seperti ini.yang dilakukan atas nama kemajuan dan modernisasi,
dapat juga disebut sebagai tindakan bunuh diri. Sayang sekali bekas bangunan-
bangunan kuno tersebut tidak ada, sehingga tidak bisa mendatanginya untuk
be-ziarah menghormati dan mengirim bunga. Beberapa bangunan bersejarah yang
masih ada dapat kita lihat dan kita telusuri sejarahnya, disitu dapat kita temukan
leunikan dan kehandalan bangunan. Seperti contohnya bangunan keraton
yogyakarta yang merupakan bangunan tradisional warisan nenek moyang, itu
tidak semata-mata tcrcermin dari kejujuran struktur, tanggap terhadap iklim tropis,
dan tahan terhadap pengaruh gempa, tetapi juga 1 ewujud dalam tata ruang luar
yang penuh kejutan atau rmisteri, serta tata ruang dalam yang penuh hiasan dan

ornamen yang syarat makna.

2.8. Konservasi pada Bangunan Kuno

Kawasan kuno merupakan salah satu bagian penting bagi pertumbuhan
suatu kota, dimana keberadaannya merupakan bayangan dari suatu kota yang
mempunyai nilai sejarah dan ekonomi unituk pengembangan kota, karena nilai
yang tinggi dan masih terpendam, maka kawasan iti dapat disebut pula dengan the
golden area atou kawasan tambang emas ( Budihardjo, 1997). Kawasan beserta

bangunan-bangunan kunoya merupakan suatu perwujudan bentuk nyata
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peninggalan yang menjadi bukti fisik kekayaan budaya bangsa. Artefact ini dapat
menunjukan latar belakang sejarah masyarakatnya, sehingga semakin panjang
sejarah suatu masyarakat semakin banyak pula peninggalan-peninggalan yang
diwariskan kepada generasi penerus.

Semua itu merupakan sumber inspirasi yang takkan pernah kering untuk
digali lagi. Upaya konservasi yang sekedar dilandasi pertimbangan budaya
semata-mata atau atas landasan estetis-arsitektonis belaka, telah sering kali
terbukti kurang berhasil. Misalnya pemugaran benteng Vredenburg di
Yogyakarta, dengan biaya yang sangat besar untuk mengalih fungsikannya
menjadi museum ternyata menimbulkan masalaa baru karena biaya operasional
dan pemeliharaan museumnya cukup besar pula.

Konsep konsevasi yang dianjurkan untuk pemugaran bangunan kuno yaitu
dengan menyuntikkan fungsi-fungsi baru yang menguntungkan ditilik dari segi
ekonomi-finansial, kiranya lebih sesuai. Aktivitas ekonomi seperti pertokoan
cinderamata, pasar-seni, pusat kerajinan, pusat hiburan, dan lain-lain akan
menghasilkan keuntungan yang sebagian bisa disisikan untuk biaya pemeliharaan
bangunan. Hal ini sangatlah menarik dengan adanya terobosan-terobosan baru
éemacam itu dengan kaidah perencanaan “fungsi baru untuk bangunan lama”.

Konservasi bukan merupakan mengawetkan bangunan seperti keadaan
aslinya dahulu akan tetapi bisa juga mewadahi kegiatan dan bahkan membangun
baru, asal tidak bertentangan frontal deﬁgan bangunar: lama. Konsep *’latar
depan” dan “latar Belakar g” bisa diterapkan dengan melestarikan bangunan kuno

sebagai latar depan dan bangunan baru yang serba modern, canggih dan pintar
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(smarl building) di latar belakangnya, Keduanya dapat dirancang agar .bisa
berdampingan secara rukun dan akrab. Dalam cra yang penuh dengan perubahan
yang berlangsung cepat ini, segenap pihak wajib bersatu padu mempertahankan
warisaan arsitektur tradisional dan peninggalan kolonial yang bersejarah agar anak
cucu tidak «ehilangan orientasi.

Gerakan pelestarian arsitektur (kuno) telah menjadi trend internasional.
Gerakan ini merupakan “saudara kandung” isu mendunia (global) semacam green
issue, hz_lk asasi manusia (HAM), eco-labelling, upah buruh minimum dan
sebagainya, yang bahkan perlu didukung oleh peranglat “polisi pengawas”.
Gerakzan konservasi arsifektur di negara-negara maju mulai bergema keras seusat
perang yang menghancurkan kota-kota mereka. Arsitekiur merupakan artefak atau
produk fisik dari suatu sistem budaya. Arsitcktur adalah membekunya sistem
berfikir, sistemn kekuasaan atau isme-isme yang ada menjadi sosok benda padat.
Jadi setiap lekuk liku, orientasi atau arah bangunan, ornamen/hiasan, detail pl'.l‘ltl;l—
pintu dan jendela betul-betul mendarah daging dan berakar pada sistem yang
memproduksinya. Kalau arsitektur kolonial adalah arsitektur milik penjajah untuk
memeriutah kaum yang dijajah, para inlander, pecundang maka citra dan
penampilan arsitekturnya, ya itulah, arogénsi, keangkeran dan kemeaangan

penjajah.

2.9. Rendahnya Apresiasi dan Komitmen Terhadap Konservasi dan Budaya
Kegelisahan masyarakat kelas menengah dalam membangun citra jatidin

terhadap hingar bingar musik dan warna-warni gaya arsitektur, interior, barang-
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barang seni tanpa disadari telah masuk dalam pusaran arus pemiskinan budaya.
Fenomena kemiskinan budaya yang lahir oleh derap pembangunan adalah:

1. Semakin meluasnya masyarakat yang bercita rasa rendah dalam hal seni
musik, seni lukis, seni ukir, seni arsitektur.

2. Semakin banyaknya orang yang terjangkit Snobisme [Feodalistik (ingin
bercitra bangsawan, melalui arsitektur rumah dan perabot yang bergaya
neoklasik Eropa, bergaya Spanyol atau berbau “tradisional” seperti kastil-
Lasti! bangsawan Eropa atau bangasawan lokal)

Hal-hal tersebut di atas muncul akibat tumbuhnya kelasa menengah yang
mulai memiliki kemapanan ekonomis, méskipun kadang-kadang tidak langgeng, -
biasanya merangsang keinginan yang mengarah ke citra pribadi. Apresiasi dan
komitmen budaya suatu bangsa memang bukan anugrah yang jatuh dari langit,
drama pembengkaran bangunan/kawasan kuno yang memiliki nilai kesejarahan
atau nilai seni bucaya pun pernah terjadi di amerika, eropa, jepang dan lain-lain.
Apresiasi dan komitmen budaya memang suatu kondisi yang harus dibangun,
diciptakan, secara konseptual, konsisten dan berkesinambungan. Dan hal ni
merupakan salah satu bagian penting dari nation and character building.

Semangat moderniszsi yang dangkal, yang; semata-mata berorientasi pada
kepentingan ekonomis-pragmatis, sering dijadikan dalih untuk melegitimasi
pembongkaran bangunan/kawasan warisan budaya. Pembongkaran
bangunar/kawasan kuno yang dewasa ini mulai disoroti, di satu sisi menimbulkan

keprihatinan (bagi mereka-mereka yang “sadar”), disisi lain merupakan indikator

" mulai munculnya kepedulian-masyarakat (setidaknya beberapa kalangan) terhadap
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obyek cagar budaya/sejarah. Bangunan den ka. asan yang memiliki nilai arti
kesejahteraan ataupun nilai seni arsitektur, pada dasarnya harus dilihaat sebagai
obyek cagar budaya. Obyek cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa
yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan scjarah ilmu
pengetahuan dan kebudayaan itu sendiri. Sehingga perlu dilindungi dan
dilestarikan demi pemupukan jati diri bangsa dan kepentingan nasional. Untuk
menjaga kelestarian obyck cagar budaya (baca kawasan dan bangunan
kuno/bersejarah), perlu lungkah-langkah pengaturaan bagi penguasaan,
pemanfaatan dan pengawasannya. Hal ini juga dikarenakan landasan hukum yang
digunakan dalam rangka mewujudkan pelaksanaan upaya-upaya pelestarian
tersebut di aias, pemerintah telah menyusun dan menerbitkan UU No. 5 Tahun
1992, tentany Benda Cagar Budaya sebagai pengganti Monumenten Ordonantie
No. 19 tahun 1931, yang telah dirubah dengan Monumenten Ordonantie tahun
1934 (Staatsblad tahun 1934 No. 515). Peraturan dan undang-undang memang
merupakan alat kontrol bag: upaya pelestarian cagar budaya, namun tidak dapat
disangkal bahwa kita tak dapat sepenuhnya take i for granted. Perangkat tersebut

hanya merupakan alat kontvol pasif yang memiliki banyak keterbatasan.

2.10. Organic Scttlement

Suatu permukiman yang tumbuh secara organis yang lahir dari kebutuhan
berkelompok akan membentuk ruang publik yang sesuai dengan kesepakatan yang
ditentukan untuk kepentingan bersama. Suatu kampung di pedesaan lahir dengan

jaringan jalan yang weratur tapi mengikuti topograti, jaringan jalan setapak yang
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mengatur tata letak rumah, yang akhinya terciptalah ruang berkumpul bersama
apakah untuk pasar, tempat bermain, upacara agama dli untuk kepentingan
bersama, Terciptatah struktur ruang settlement yang berpola dan bermakna yang
mencerminkan “ conpromis of individual and common will *.

Organic settfernent menggambarkan pola settlement yang tumbuh dari
kompromi kepentingan individu dan bersama membentuk karakter ruang-ruang
publik yang sesuai dengan pola kehidupan masyarakatnya. Suatu settlement yang
tumbuh “tanpa perencanaan” merupakan benwuk yang tumbuh dari kesepakatan,
mencerminkan jiwa dari masyarakatnya, Spiro Kostov, 1991. Struktur ruang
publik yan¢ terbentuk merupakan sistem yang menunjukkan kepentingan
komunitas merupakan ruang yang akan dibela bersama, ruang yang mengatur
kehidupan berkomunitas. Perencanaan sebagai sistem kepada kebutuhan ke depan,
suatu pemikiran seseorang atau suatu lembaga yang mengatur komunitas atau
rakyatnya tidak ada, yang ada hanyalah tie day life process, keputusan jangka
pendek sesaat.

Perencanaan pada settlement organic adalah proses keputusan bersama
dan tindakan yang berkembang dengan fleksibilitas perubahan yang disepakati
bersama, atau istitah sekarang adalah partisipasi perencanaan, yaitu menyatunya
rencana dengan implementasi dan pengelolaan, dan perencanaan dengan
aktualisasi, atau planning and management development. Jaringan jalan dan
fapangan yang sering diistilahkan dalam kamus tata ruang kota sebagai Street and

Square merupakarn bentuk ruang publik utama suatu seft/ement atau kota.
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2.11. Place Theory

Place theory merupakan pemahaman tentang kultur lokal dan karakteristik
suatu daerah yang ada, dan tetab menjadi ciri khas untuk dipakai sebagal salah
satu pertimbangan datam wrban design, agar masyarakat tidak asing dengan
lingkungannya. Terminologi ruang (space) baru dapai dikatakan sebagat tempat
(place) apabila ruang tersebut telah diberi makna koniekstual dari nilai budaya
suatu kawasan. Pemahaman pada suatu kota, sebuah place adalah ruang yang
memitiki cuatu ciri khas, kekhasan, keunikan, tertentu dan memiliki karakter,
suatu arti, keunggulan terhadap lingkungan dan budaya setempat. (Roger Trancik,

1986)

2.12. Pembentuk Guna Lahan

Ada 3 (tiga) sistem yang berhubungan dengan pcnggunﬁan lahan kota, yaitu

(Chapin, 1979:28-31) :

I. Sistem aktivitas kote, berhubungan dengan manusia dan lembaganya
seperti rumah tangga, perusahaan pemenntahan dan lembaga-lembaga lain
dalam mengorganisasikan hubungan-hubungan mereka sehari-hari dalam
memenuhi kebutuhan dasar manusia dan keterkaitan antara yang satu
dengan yang lain dalam waktu dan ruang. Dalam melakukan interaksi ini,
melibatkan dimensi hubungan yang kadang-kadang menggunakan media
tetapi tidak: jarang juga berhadapan langsung dengan didukung oleh sistem
transportasi. Jadi, dalam konteks ini sistem aktivitas kota mewujudkan

aktivitas-aktivitas antar tempat dan aniar perjalanan dan tempat sebagai
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pelenghap kegiatan mereka. Dengan kata lain, pergerakan diwujudkan
dalam jaringan transportasi dan aktivitas dalam bentuk guna lahan.

Sistem pengembangan lahan, berhubungan dangan proses konversi atau
rekonversi lahan (ruang) dan penyesuaiannva bagi kegunaan manusia
dalam mendukung sistem aktivitas yang telah ada sebelumnyal. Sistem
pengembangan lahan ini berhubuugan dengan lahan kota baik dari segi
penyediaan maupun dari segi ekonomisny:.. Dalam sistem pengembangan
fahan ini, unsur-unsur yang terlibat adalah pemilik lahan, developer,
konsumen, agen <euanyian dan agen-agen masyarakat.

Sistem lingkungar, berhubungan dengan unsur-unsur biotik dan abiotik
yang dihasilkan dari proses alam yang dikaitkan dengan air, udara dan zat-
zat lain. Sistem ini berfungsi untuk menyediakan tempat bagi kehidupan
dan keberadaan manusia dan habitat serta sumber daya untuk mendukung

kelangsungar hidup manusia.

Ketiga sistem tersebut akan saling mempengaruhi dalam membentuk struktur

penggunaan lahan kota. Di negara-negara yang telah maju, unsur yang paling

memper-aruhi dalain pembentukan struktur ruang kota ini adalah sistem

aktivitas karena di negara yang telah maju tersebut biasanya mempunyai

penduduk vyarg padat dan banyak serta bermacam-macam kegiatan kota

sehingga sistem aktivitas masyarakat kotanya akan jauh lebih baik berperan

daripada sistem pengembangan lahan dan sistem lingkungannya. Pada

dasarnya ketiga sistem tersebut upabila saling berinteraksi dan saling

berhubungan satu dengan yang lain akan membentuk suatu pola penggunaan
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lahan kota. Pola penggunaan lahan kota imi akan terus berkembang seiring

dengan perkembangan Kotauya.

Dalam proses sejarah warisan budaya tentu saja mengalami penggunaan baik

digi nakan sesuai Jengan fungsi aslinya atau bukan. Penggunaan lahan pada
suatu kawasan dalam perkembangannya dapat mengakibatkan perubahan.
Perubahan warisan budaya yang berubah menjadi komersial dalam suatu kota
saat ini banyak ditemukan di beberapa kota yang memiliki nilai budaya dan
sejarah, beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan nilai budaya menjadi

komersial antara lain;
a. Ekonomi

Faktor ekonomi daerah pada suatu kota dapat menjadi faktor penyebab
berubahnya fungsi budaya menjadi faktor komersial, dan perubahan ini
menyebabkan funturnya nilai sejarah dan budaya yang terkandung di

c¢alamnya.
b. Perkembangan Kota

Pe-kembangan kota dengan masuknya nilai-nilai komersial dari luar
daerah budaya, hal ini karena suatu kota ingin meningkatkan derajatnya
yang tanpa diduga mengakibatkan berubahnya nilai budaya menjad:

nilai komersial.

L e e s e Gt R s et M S T S g e T
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¢. Peraturan

Pada setiap dacrah kota mempunyai peraturan dan kebijakan )./ang
mengatur berbagai [Mktor suatu kota. Salah satu faktornya adalah tentang
tata guna lahan, bagaimana peraturan berhasil dan mampu mengatur tata
guna lahan yang ada sangatlah dipengaruhi oleh berbagai hal akan tetapi
jika peraturan vang ada tidak mampu menjadi dasar pengaturan tata
guna lahan akan mengakibatkan berubahnya fungsi dasar, misalnya
berubahnya fungsi lahan dari budaya menjadi komersial sangatlah

disayangkan jika peraturan yang ada tidak mampu menjadi dasar.
2.13. Pola Penggunaan Lahan

Guna lahan merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi - perkembangan bentuk struktur kota. Bentuk struktur kota
merupakan bentuk dasar dari struktur kota can bertuk struktur kota ini merupakan
pencerminan dari suatu struktur sosial kota. Pada satu sisi, perubahan kondisi
sosio-ekonomi dapat mempengaruhi bentuk atau pola penggunaan lahan kota dan
di sisi lain, guna lahan akan menggambarkan lokasi dan kegiatan kota,
berpengaruh juga terhadap perkembangan sosial kota di masa depan.

Pada dasarnya pola penggunaan lahan kota merupakan perjabaran dari
pola struktur tata ruang kota. Pada awalnya pola penggunaan lahan kota int
diperkenatkan olch scorang ckonomn dan tuan tanah di Jerman yang bernama J.

Von Thunen. Teori yang dikemukukan oleh Von Thunen imi didasarkan pada

T L L T T e T o Ts e T T T T
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suatu pola produksi pertantan yang dihubungan dengan tata guna lahan di sekitar
suatu kota pasaran.

Teori Von Thunen tersebut didasarkan pada economic rent yang erat
kaitannya dengan ongkos transport yang dikeluarkan sehubungan dengan lokasi
suatu fungsi lahan (Daldjoeni, 1992 ; 35 -- 37). Dengan keadaan yang demikian,
maka orang-orang vang tinggal dalam suatu wilayah perkotaan cenderung untuk
memilih lahan sebagai tempat tinggalnya sesuai dengan kondisi ekonomi yang
dirnilikinya.. Teori Von Thunen yang merupakan dasar dari teori perkembangan
kota dikembangkan lebih lanjut oleh para pakar perencana kota. Pada dasarnya
kesimpulan yang didapat dari adanya teori Von Thunen ini adalah pengenalan

pada suatu sistem penzonaan dalam penggunaan lahan perkotaan.
2.14. Peaggolongan Jenis Guna Lahan

Menurut F. Stuart Chapin, penggotongan guua lahan yang didasarkan pada
jenis aktivitas secarn umum dapat dibagi enjadi beberapa bagian, yaitu (Chapin,
1979 : 224-247) : .ktivitas ekstraksi sumber daya alam (pertanian), aktivitas
pengolahan (industri), aktivitas transportasi, komunikasi dan utilitas, aktivitas
distribusi; aktivitas jﬁsa; aktivitas kesejahteraan manusia, rekreasi dan pelayanan
masyarakat; aktivitas perumahan/ permukiman; dan tanpa aktivitas.

Menurut David Rhind dan Ray Hudson, penggolongan jenis guna lahan
dapat dikelompokkan menjadi (Rhind & Hudson, 1980: 40-41) : permukiman/

perumahan; industri; transportasi, komunikasi, dan utilitas; perdagangan; jasa;
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budaya, hiburan dan rekreasi; produksi dan penambangan sumber daya alam; dan

tanah tak terbangun dan area perairan.

2.15. Pariwisaia

Menurut Sockadijo (1996:1), pariwisata adalah segala kegiatan datam
mesyarakat yang berhubungan dengan wisatawan. Pendapat tersebut didasarkan
apabila para pelaku pariwisata yaitu pemerintah, para usaha jasa pariwista
maupun masyarakat membangun pariwisata melalui kegiatan pemugaran tempat-
tempat bersejarah; berusaha menghidupkan kesenian rakyat; membangun hotel-
hotsl bintang maupun non bintang ; menyelenggarakan pekan pariwisata;
semuanya dilakukan dalam rangka pembangunan pariwisata. Apabila semua
kegiatan tersebut tidak mendatangkan wisatawan, maka kegiatan tersebut gagal
dan tidak memitiki makna kepariwisataan..

Pariwisata tenurut Mclatosh (1990:3), adalah gabungan gejala dan
hubungan vyang timbul dari interaksi wisataw:, bisnis, pemecriniah serta
masyarakat tuan rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan serta
penunjang lainnya. Untuk mendefinisikan pariwisata dilakukan berdasarkan
perspektif dari empat hal yaitu wisatawan, usaha penyedia pelayanan dan barang-
barang untuk wisatawan, pemerintah atau wilayah dan masyarakat tuan rumah.
Selanjutnya Wahab, S (1996:3), menyebutkan bahwa pada dasamya bagian
penting dari kegiatan pariwisata terdiri dari 3 (liga) unsur yaitu : manusia (unsur
insani sebagai pelaku kegiatan pariwisata); tempat ( unsur fisik sebagai tempat
manusia melakukan kegiatan wisatanya); waktu (unsur tempo yang dihabiskan

dalam perjalanan wisata dan selfama berdiam di tempat tujuan wisata).




Mill, C, Robbert (2000:21), pariwisata adalah aktivitas yang dilibatkan
oleh orang-orang yang melakhl an perjalanan, tetapt bukan untuk mencari natkah
maupun menetap. Selanjutnya berdasarkan UU R No. 9 Tahun 1990 tentang
Kepariwisataan, pengertian pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan kegiatan wisata, termasuk peagusahaan obyek dan daya tarik wisata éerta
usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut.

Dari heberapa pengertian tentang pariwisata tersebut di atas dapat ditarik
kesimpulan "ahwa hakekat pariwisata adalah kegiatan yéng diakibatkan oleh
perjalanan manusia  dengan berbagai maksud, kecuali untuk menetap atau
mencari nafkah. Sebagai suatu kegiatan utuh, pariwisata meliputi kegiatan-
kegiatan yang terjadi sebelum perjalanan dilakukan dan selama perjalanan itu
berlangsung, atau kegiatan-kegiatan yang mempunyai keterkaitan dari huolu
sampai ke hilir berserta penggunaan sarana dan prasarana yang diperlukan. Oleh

karena itu kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat lintas sektoral.
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2.16. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi :
1. Kondisi lingkungan dengan indikator antara lain :
a. Aspek fisik perkembangan hunian
— Hunian non permanen
~ Hunian semt permanen
— Huntan permanen
b. Status guna lahan
— Magersari
— Hak milik
¢. Masyarakat
— Faktor ekonori
— Faktor sosial dan budaya
2. Peraturan Daerah dan Kraton sebagai kontrol pertumbuhan dan
perkembangan kawasan.
3. Masyarakat dengan persepsi dan preferensi terhadap perkembangan

kawasan konservasi.




BAB III

TINJAUAN UMUM KAWASAN STUDI

3.1. Kota Yogyakarta

s

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi terkecil di Indonesia

dengan luas 3.185,8 Km? Daecrah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu daerah

tujuan wisata yang mempunyai beberapa potensi scperti obyek wisata, situs
peninggalan sejarah, atraksi seri dan budaya, yang menjadi daya tarik wisatawan
rancanegara maupun wisatawan domestik antara lain berupa :
A. Obyek Wisata
Wisata Alam
+ Puncak Merapi

i Kaliurang

4+ W .cata Alam Turgo

i Agrowisata Salak Pondoh
Fusilitas Wisata

4. Kebun binatang dan kebun Raya Gembiraloka

F—

. Hutan pendidikan Wanagama 1
4+ Gua selarong
4 Taman wisata Gua Kiskendo
CANDI
4 Candi Prambanan

i Candi Ratu Boko
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Candi Sari
Candi Kalasan
Candi Sambisari

Candi Mendut

MUSEUM

Museum Soncbudoyo

Museum Dirgantara Mandala TNI
Museum Perjuangan

Museum Afandt

Museum Hamengkubuana IX

Musecum Pura Pakualaman

Wisata Pantai

Pantai Parangtritis
Pantat Samas
Pantai Krakal
Pantai Baron

Pantai Kukup

Wisata Budaya dan Sejarah

Kraton Kasultanan Yogyakarta
Tamansari

Pura Pakualaman

Jeron Beteng

Makam Imogint
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& Makam Kota Gede

i Sendang Sono
MOINUMEN

{4 Monumen Serangan Umum 1 Maret

i Monumen Jogja Kemball

+ Benteng Vredeburg
Obyek Wisata Lain

«  Malioboro

i Pasar Beringhario

i Pasar Burung Ngasem

i Kota Gede

i Desa Kasongan

3.2. Tata Rudng Kota Yogyakdrta
3.2.1. Kondisi Fisik
Luas 032,50 Km?2
Ketinggian : 114 m dari perinukaan laut.

Batas - Batavs

{tara : Kee. Depok dan Mlati Kab. Sleman.
Timur - Kee. Banguntapan Kab, Bantul.
Barat : Kec. Kasihan, Kab. Bantul.

Selatan © Kec. Sewon, Kab, Bantul.
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3.2.2. Kondisi Geografis
Letak geografis - 10118'53" - 1102419 BT

7'492¢" - 7'5124" BB.

Curah hujan : Ra-raa 2,012 mm / tahun.
Suhu - Rata-rata 27,2 °C

Kelembaban c 247 %

Tinggi | : 114,00 m dari permukaan air laut.

Secara garis besar Yogyakarta adalah daerah dataran rendah yang dilintasi oleh
3 sungal, yaitu :

Sebelah Timur : Sungai Gajah Wong.

Sebelah Tengah : Sungai Code.

Sebelah Barat  : Sungai Winongo.

3.2.3. Rencana Tata Ruang Kota

Kota Yogyakarta terbagi menjadi 5 bagian wilayah kota dan wilayah
pengembangan  dalam RTRK YOGYAKARTA. Dalam menentukan
kebijaksanaan dan arahan RENCANA BAGIAN WILAYAH KOTA
( RBWK. ). Didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam
Rencana Induk Kota (RUTRK) dengan melihat kondisi dan potensi yang lebih
detail. Kota Yogvakarta dalam menentukan kebijaksanaan dan arah
pembangunan wildyahnya, dibagi dalam 5 bagian wilayah kota mengingat

karakteristik masing-masing wilayah yang berbeda-beda, yaitu :

.
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1. BAGIAN WILAYAH KOTA 1
Merupakan wilayah Pusat Kota yang meliputi Kawasan Kraton dan
Kawasan Maliboro, kegiatan yang menonjol antara lain : perdagangan,
perkantoran dan jasa umum sosial. Pada BWK ini untuk dapat mendukung
predikat kota dari aspek kebudayaan dan kepariwisataan maka pengembangan

wilayah ini diar thkan pada lingkungan dengan corak Yogyakarta.

2. BAGIAN WILAYAH KOTA 1l

Merupakan wilayah Barat Laut yang meliputi Kawasan Tegalrejo
dan sekitarnya, kegiatan-kegiatan yang menonjol pada wilayah ini adalah :
permukiman, perdagangan dan perkantoran. Untuk kegiatan permukiman masih
dapet dikembangkan ke arah Barat maupun Barat Laut, sedang kegiatan
perdagangan yang bertokasi di Jl. Magelang diarahkan menjadi pusat pelayanan
perdagangan skala kecil / lingkungan dan kegiatan perdagangan di JL. Pingit
diarahkan untuk menjadi daya tarik bagi pengembangan lingkungan perumahan
di bagian barat untuk kegiatan perkantoran yang berada di daerah Tegalrejo
akan dikembangkan dan merupakan faktor pembentuk pusat kawasan bagian

wilayah kota ini.

3. BAGIAN WILAYAH KOTA HI
Merupakan wilayah Timur Laut yang Meliputi  Kawasan
Gondokusuman dan sekitarnya, kegiatan yang menonjol adalah : permukiman,

perdagangar, perkantoran dan jasa umum sosial lainnya. Wilayah ini dekat
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]
\

dengan pusat-pusat pendidi can di Yogyakarta, maka kegiatan diarahkan untuk
1
dapat menunjang bagi fasilitas-fasititas pendidilan ;yang akan menunjang fungsi

kota sebagai kota pelajar.

|
I
\
\
\
|
\
4. BAGIA: WILAYAIL KOTA IV |

|

Merupakan wilayah Tenggara yang Meliputi Kawasan Umbulharjo
|

dan sekitarnya, kegiaan-kegiatan yang menohjol adalah : perumahan,
\

: “ g . . o
perdagangan, jasa umum, sosial, jasa industri dan terminal.
|

|
i
!
5. BAGIAN WILAYAH KOTA V |
|
Merupakan wilayah Barat Daya yang Mle]iputi Kawasan Mantrijeron
|
dan sekitarnya, kegiatan-kegiatan yang mendnjol adalah : perumahan,

perdagangan, jasa umum sosial dan jasa lainnya. |
|
|

Pada setiap BWK dirumuskan perencanaannya yang terperinci atas:
1. Rencana pemanfaatan ruang
2. Rencana pengembangan perduduk

Rencana sislem jaringan pergerakan

(V8]

5. Rencana sistem utilitas

Rencana kepadatun bangunan

(o3}

\

\

\

|

\

|

|

|

i

!

1

;

4. Rencana struktur dan indikasi unit pelayanan i
1

|

\

1

|

\

\

‘ !
7. Rencana ketinggian bangunan \
|

|

8. Rencana garis sempadan
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9. Rencana penanganan lingkungan

10. Rencana .ahap pelaksanaan pembangunan,

3.3. Kawasan Jeron Beteng Kota Yogyakarta

Merupakan kawasan di bagian dalam benteng yang mengelilingi Kraton
Yogyakarta. Benteng tersebut dinamai Benteng Baluwarti yang berasal dari
bahasa Jawa. Benteng vang dulunya mengelilingi wiliwyah Kraton ini, yang
sekarang telah menjadi wilayah Kecamatan Kraton, dibangun pada tahun 1778 M.
Tembok benteng terdiri dari dua lapis, yang masing-masing memiliki tebal = 1/2
meter, dengan tinggi tembok bagian luar sekitar 3 1/2 meter sedang tinggi tembok
bagian dalam sekitar 2 meter. Ruang antara tembok luar dan tembok dalam diisi
tanah, sehingga tebal keseluruhan tembok benteng yang mengelilingi wilayah ‘
Kraton tersebut + 4 m. Pada setiap sudut benteng terdapat penjagaan untuk
melitiat keadaan ci luar wilayah Kraton. Di luar benteng ini terdapat parit yang
dalam yang discbut jagang. Jagang ini sekarang sudah tertimbun tanah dan telah
ditempati penduduk. Maksud pendirian bangunan ini untuk mengantisipasi
serangan musuh dari fuar benteng pada masa peperangan melawan Belanda.

Pada daerah yzng tertutup benteng tersebut dibangun tempat-tempat tinggal
para pegawai kerajaan, abdi dalem, para kelvarga bangsawan lainnya di
lingkungan Kraton. Tempat ini sekarang terdiri atas permukiman di dalam
wilayah Kraton, tempat berpangkalnya seniman dalam gang-gang sempit yang

berprofesi sebagai pembuat batik dan pelukis. Bila orang akan masuk wilayah
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Kraton berarti pula masuk ke benteng, maka harus masuk melalui pintu gerbang

yang disebut plengkung. Plenglung ini dulu jumlahnya lima buah.

3.4. Kawasan Tamansari |<ota Yogyakarta

Secara administratif Tamansari termasuk dalam Kelurahan Patehan,
Kecamaian kraton, Kota Yogyakarta, lokasi tamansari berada di lingkungan
kawasan bcnteng kraton yogyakarta. Tamansari mencakup area seluas + 12,66 Ha
dengan batas {isik sebagai berikut:

- sebelah utara  : Jalan Polowijan

- sebelah timar  : Jalan Taman

- sebelah selatan : Jalan Nagan Lor

- sebelah barat  : Jalan Nogosari

Tamansari terletak di dalam benteng tepatitya di sebelah barat-daya komplek
inti Kraton Yogyakarta, Taman ini terletak di desa Pacethokan yang memiliki
sumber air di Hutan Beringin. Tamansari merupakan istana air (wafer castel)
sebagai tempat peristirahatan dan pesanggiahan keluarga raja. Pembangunan
Tamansari dilakukan secara bertihap, pembangunan I pada tahun Ehe 1684. Jw
atau tahan 1758 Masehi dan pembangunan selanjutnya pada Pasarean Ledoksari
pada tahun 1687 Jw atau 1787 Masehi. Taman sari dibangun pada masa
pemerintahan Pangeran mangkubumi atau Hamengku Buwono [ selama 25 tahun

sampai dengan masa pemerintahan Hamengku Buwono 11.
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Tamansari berarti taman yang indah, taman ini rnemiliki Tuas + 12,66 Ha
berada = 400 meter dart komplek Kraton atau sekitar 10 meter dari halaman
belakang Kraton yang disebut Kemandungan Kidul atau Halaman Magangan.
Tamansari merupakan taman rekreasi bagi keluarga Sultan Yogyakarta yang juga
berfurgsi ganda sebagai daerah pertahanin apabila sewaktu-waktu diserang
musuh. Melalui analisis visual hasil rekonstruksi lingkungan Tamansari secara
keseluruhan dapat diamati adanya beberapa fungsi lain yang selaras dengan fungsi
utamanya. Fungsi-fungsi Tanansari adalah: sebagai tempat rekreasi, daerah
pertahanan, tempat ibadah Jan kebﬁn fasilitator untuk kraton.

Tamansari pada awal mu‘anya dikelilingi tembok yang kokoh seperti halnya
benteng yang mengelilingi Kraton Yogyakarta. Di kanan kiri pintu gerbang
utamanva yang terletak di sebelah utara Pulau Kenanga ditempatkan dua buah
meriam. Beberapa gua bawah tanah sebagai tempat persembunyian dibangun pula.
Sementara fasilitas beribadah terletak di tiga tempat, yaitu Sumur Gumuling
(mesjid bawah air dengan konstruksi dua lantai berbentuk melingkar dan memiliki
mihrab di bagian baratny:), Pulo Cemeti (berbentuk segi empat terletak di sebelah
selatan Pulo Kenanga), dan Pulo Gedong (bangunan yang dikelilingi danau dan
diperuntukkan khusus untuk bersemedi dan beristirahat, terletak di segaran
sebelah timur alun-alun (kini sudah hilang).

Selain bangunan fisik yang terdapat di Tamansari juga terdapat fasilitas
lainnya yaitu adanya kolam pemandian dan danau buatan (segaran) yang

terhubung dengan Segaran Pulo gedong di sebzelah timur pesanggrahan sedangkan
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di sebelah selatan-tenggara terdapat pondokan Abdi Dalem Hangga yang bertugas

mengurus Tamansari.

Fungsi Tamansari
A.r Tempat Istirahat dan Rekreasi
Tamansari merupakan iempat beristitahat dan berekreasi bagi

Sultan dan keluarganya. sebagai tempat rekreasi atau peristirahan dapat
diketahui dengan adanya beberapa fasilitas pendukungnya, antara lain:
umbul, pasiraman, kolam, pertamanan, dan segaran. Dahulu segaran
tersebut luasnya sampai dengan segaian Pulo Gedong di sisi timur kraton,
air segaran lialirkan dari sungai Winongo (sebelah barat kota) metalui
parit yang sering disebut kali Larangan. Jika akan ke Tamansari, ke]uﬁrga
kraton saat itu melewati aliran air dari Magangan dengan menggunakan
perahu, Fasilitas Tamansari sebagai tempat beristirahat dan berekreasi
dahulunya memiliki beberapa fasilitas antara lain :

v Kompleks Umbul Winangun yang memiliki tiga kolam renang
(Umbul Muncar, Belumbang Kuras dan Umbul Winangun) dengan
menara lempat beristirahat bagi Sultan Yogyakarta.

» Segaran/danau buatan yang berfungsi sebagai tempat pemeliharaan
ikan dan arena kegiatan mendayung bagi putra keluarga Kasultanan.

» Pulo Kenanga, tempat tinggal Sultan beserta keluarga bila berekreasi
di Tamansari yang memiliki fasilitas untuk pertunjukkan kesenian.

= Pesarean Ledoksari, kamar hhusus untuk Sultan.
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» Terdapat |8 buah kebun (kebun bunga, sayuran, buah-buahan, dan
rempah-rempah).

»  Hutan dengan margasatwa yang terpilih.

B. Tempat Beribadan
Tamansari sebagai tempat beribadah juga merupakan tetirah
dimana Sultan menenangkan pikiran dan untuk bersemedi. Beberapa

Fasilitas untuk aktivitas religius ataupun meditasi, antara fain:

»  Sumur Gumuling, merupakan mesjid bawah air dengan konstruksi dua
lantai berbentuk melingkar, di sebelah barat terdapat mihrab dan di
lantai bawah untuk sembahyang berjamaah.

Bangunan sumur gumuling beroentuk seperti sumur yang dindingnya
dibuat berongga dan bertingkat. 1Tangga naik ke tingkat atas terdapat
di tengah-tengah sumuran. Tangga tersebut mefupakan rangkaian
emput buah tangga yang bertemu pada sebuah bidang datar di tengah
sumuran dan dari bidang datar ini terdapat sebuah tangga yang menuju
ke pintu tingkat ;atas yang terletak di sisi sumur bagian dalam sebelah
timur. Lantai tingkat atas bangunan ini ketinggiannya sejajar dengan
permukaan tanah di luar Sumur Gumuling. Ruangan bawah dan
ruangan atas cuk 1p luas untuk dipakai sebagai tempat pertemuan atau

sembahyang bersama-saina.
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= Pulo Cemeli, terfetak di scbelah selatan Pulo Kenanga, bangunan
bertingkat berbentuk segi empat dan berfungsi sebagai tempat Raja
bermedit.si.
Pulo Cemeti sering pula disebut Pulo Panembung, walaupun disebut
dengan istilah pulo (pulau), tetapi keadaannya berbeda dengan sebuah
pulau yang biasa, karena scbenamya Pulo Panembung merupakan
sebuah bangunan yang dahulu berada di tengan segaran. Ketika air
segaran masih penuh, bangunan ini hanya dapat dicapai melalui
lorong yang berujung di wrung-urung dipakai sebagai jalan keluar

masuk lorong.

C. Tempat Pertahanan
Sebagai seorang panglima perang, ahli strategi dan seorang ksatria,
Sultan memfasiiitasi sangunan Tamansari sebagai tempat pertahanan,
fasilitas tersebut autara lain :
= Benteng yang tingyi dengan baluwer (bastion tempat meriam)
s Gerbang atau gapuro yang dilengkapi dengan tempat penjagaan para
prajurit
= Jalan-jalan bawah tanah (urung-urung) dan bangunan tempat
kesekretairatan.

»  Dua buah meriam pada kanan kiri gerbang

T e e s Lt Al S e S
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3.5. Sejarah Pertumbuhan Perkampungan di dalam Beteng Kraton

Pembentukan dan pertumbuhan kairpung-kampung di Yogyakarta menjadi
embrio pembentukan Kota Yogyakarta secara keseluruhan. Kota Yogyakarta
berkernbeng dari Kraton yang dikelilingi benteng berbentuk kurang lebih persegi.
Kawasan Kraton yang dilindungi benteng tebal ini disebut sebagai kuthanagara
atau negari gung. Kraton ini menjadi titik pusat yang seolah-olah dikepung oleh
wilayah-wilayah yang terdiri vari beberaps lapisan. Wilayah di luar benteng
Kraton disebut manc anagara.

Dalam perkembangan pembangunan Kraton Yogyakarta, Sri Sultan
Hamengku Buwono 1 memerintahkan untuk membangun kampung-kampung di
“sckeliling Kraton dalam wilayah yang dilindungi oleh Benteng Baluwarti.
Kampung-kampung di dalam wilayah Kraton ini diperuntukkan sebagai tempat
bermukim para Pangeran serta kerabat Kraton dan penduduk yang memiliki
hubungan kerja dengan Kraton atau lebih dikenul sebagai abdi dalem, serta
perumahan dan asrama para anak buah angkatan perang dan perwira-perwiranya.

Meskipun pada dasarnya Sri Sultan Hamengku Buwono 1 menghendaki
semuanya dapat bertempat tinggal di dalam baluwarti Kraton, tetapi luas wilayah
dalam benteng tersebut tidak dapat menampungnya. Sehingga hanya mereka yang
penting sekali yang bertempat tinggal dalam wilayah Kraton, termasuk para
pangeran, para abdi dalem Kraton dan prajurit tertentu. Nama-narna kampung di
dalam Beteng Baluwarti Kraton didasarkan pada:

1. Nama Pangeran yang tinggal di kampung tersebut.

2. Jenis keahlian abdi dalem yang tinggal di wilayah tersebut.
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.

3. Jenis kelompok tentara.
4. Tapak peninggalan, termasuk Kampung Taman, yang berlokasi di bekas
istana air Tamansari (kawasan inti Tamansari)

Kampung-kampung pada kelompok ini sebagian besar tumbuh dan
berkembang setelah lokasi tersebut tidak dipakai lagi sesuai fungsi awalnya,
misalkan kawasan pesanggrahan Tamansari dan Segaran Pulo Gedhong yang
mengalami kerusakan akibat gempa dan terlantar bertahun-tahun hingga lokasinya
kemudiun ditempati penduduk dan berkembang menjadi KampungTaman,
Segaran, Nagan, dan Pulo.

Nama-nama kampung yang didasarkan pada nama orang atau tokoh, protesi
atau keahlian, perisiiwa, dan tapak peninggalar. menjadi ciri khas nama-nama
kampung di Kota Yogyakarta, Tata nama kampung-kampung di dalam Kawasan
Kraton dan sekitamya merangkum sejarah panjang mengenai tata mukim masa
lampau di kota ini. Berdasarkan nama-nama kampung itu juga terlihat bagaimana
Kraton, dengan Sultannya, menjadi pusat orientasi kehidupan bermukim
masyarakat dan sebagai pusat kekuasaan.

Kawasan permukiman penduduk di dalam Beteng Baluwarti Kraton ini
kemudian lebih dikenal dengan sebutan Kawasan nJeron Beteng (kawasan dalam
benteng). Kawasan yang sekarang secara admisnistratif tergabung menjadi
Kecamatan Kraton ini terdiri dari empat wilayah kelurahan, yaitu: Kclurahan
Kadipaten, Kelurahan Patehan, Kelurahan Panembahan, dan Kelurahan Gamelan..
Perkampungan di Kawasan Jeron Beteng Kraton tumbuh dan berkembang dengan

pola perkampungan yang mengelompok padat dan menjadi lingkungan
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permukiman vang khas, tidak saja khas karena masih banyak bentuk rurnah-
rumah yang mencirikan arsicektur tradisional Jawa tetapi juga tata lingkungan
permukimannya. Di sepanjang sisi Jalam bekas dinding benteng Kraton dan di
sekitar nDalem milik kerabat Kraton dapat dijumpai deretan rumah yang
berhimpit, scbagai perwujudan konvensi sistem bermukim magersari dan
ngindung.

Pada perkampungan yang berada di dalam dan di luar | benteng,
berkembanglah komunitas-komunitas orang yang pada mulanya berjumlah sedikit
dan masih bersitat kekeraba:an. Penduduk datang dan pergi silih berganti, banyak
pula yang tinggal menetap sampai beranak cucu turun femurun hingga kawasan
tersebrt menjadi padat. Pendudukpun membagi-bagikan tanah yang ditempati
sebagai warisan pada anak cucunya. Sistem pembagian tanah semacam inmi banyak
terjadi pada perkampungan di Kota Yogyakarta. Banyak pula di antara rumah-
rumah dalam kawasan terscbut yang kemudian dijual dan ditempati oleh
pendatang (bukan penduduk asli njeron Beteng). Status tanah yang ditempati
penduduk di wilayah kekuasaan Kraton juga menjadi berkembang seiring dengan
perkembangan pengaturan tanah oleh Kraton dan kemerdekaan negara pada tahun
1945 ying menjadi masa dimulainya pernerintahan negara Republik Indonesia.
Sehingga pada perkampungan di Kota Yogyakarta saat ini, terutama di Kawasan
nleron Beteng, lazim ditemui beberapa istilah mengenai status tanah, dari

magersari, ngindung. tanah waris, HGB, hingga hak milik.
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3.¢. Pertumbuhan Permukiman Tamansari

Pada tanggal 10 Juni 1867 terjadi gempe tektonik yang hebat di Yogyakarta
dan mengakibatkan kerusakan di tamansari dan menghilangnya air dari segara
buatan, se}\il;gga pada akhirnya Tamansari sama sekali tidak digunakan oleh
kraton. Adanya lahan tamansari yang masih cukup kosong maka pihak kraton
mermperbolehkan masyarakat untuk mengajukan permohonan tinggal di tamansari
dengan sistem ngindung, yailu dengan membayar sewa tanah. Disamping itu,
sebagai balas jasa Sultan pada pengabdian parz abdi dalemnya maka apabila abdi
dalem atau pewarisnya mengajukan permohonan pemilikan tanah, maka tanah
yang semula dengan status magersari beralih menjadi hak milik, akibatnya
tamansari “umbuh semakin \lpadat dan tidak teratur.

Sesuai dengan statusrl\ya yang baru yaitu sebagai hak milik, maka tanah

tersebut dapat diperjuaibelikan pada misyarekat luar. Sehingga saat ini status

tanah di kampung tamansari ada tiga, yaitu: hak milik dan magersari.

3.7. Hunian di wawasan Tamansari
Berdasarkan statusnya secara keseluruhan hunian di kawasan "T'amansari
berjumlah + 362 rumah (BAPPEDA Kota Yogyakarta, 2004) yang tersebar di tiga
wilayah RW. Sedangkan ditinjau dari letak hunian terhadap situs yang masih ada
diklasifikasikan meniadi tiga kelompok, yaitu :
» Kclompok hunian yang menempel pada dinding situs, menempel pada
tembok pagar situs, dan berada di atas situs Pulo Kenanga, sebanyak

55 hunian.
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* Kelompok hunian yang berada pada jarak 1-3 meter dari situs, sebanyak

30 hunian,

= llelompok hunian yang berada pada jarak kurang dari 3 meter, sebanyak

276 rumah.

3.8. Keberadaan Situs Yang Tertutup Permuliman

Tamansari dahulu memiliki 58 buah bangunan sedangkan tahun 1996

tinggal 21 buah bangunan kuno hal ini karena banyaknya gugusan bangunan yang

hilang, antara lain pada Pulo Kenongo, Halaman Gapuro Agung, Pesarean ledok

sari, Beteng-Beteng Pembatas Kebun dan Beteng Pambatas Jalan. Gugusan

bangunan yang hilang tersebut karena tertutup oleh permukiman.

Permukiman yang keberadaannya menutupi silus terjadi pada Bangunan

Pulo Kenongo, yaitu permukiman secara fisik terdapat diatas situs dan yang

menempe! pada situs. Hal ini juga terjadi pada beteng pembatas halaman yang

tidak tampak karena adanya permukiman yang menempel beteng tersebut, semua

area halaman sudah penuh dengan permukiman.

TABEL 3.1

IDENTIFHKASI KEBERADAAN RUMAH
TERITADAP SITUS TAMANSARI

NO RW D1 ATAS MENEMPEL <ZMDARI 2 LANTAI MEMAKAI
ARTEFAK ARTEFAK ARTEFAK ARTEFAK
1 VI |- 14 - 4 1
2 X - 35 - 4 4
3 X 16 15 112 7 2
Jiml 16 64 12 15 7

Sumber: hasil survey, 2003
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Selain keberadan permukiman yang menutupi situs juga terjadi beberapa
pelanggaran terhadap peraturan, yaitu pelanggaran terhadap aturan bangunan,
Terdapat 15 bangunan tempat tinggal di kawasan Tamansari yang bertingkat. Hal
ini melanggar peraturan Kraton dan Pemda yang mengharuskan ketinggian
bangunan tidak boleh lebih dari 7 meter. Pelanggar:in terhadap Peraturan Daerah
No. 5 tahun 1988, dimana setiap ada kegiatan membangun baik itu mendirikan

bangunan, menambah, membongkar harus dimintakan IMBB.

3.9. Kondisi Umum Prasarana Permukiman

Sekitar tahun 1970-an hampir seluruh rumah di kawasan Tamansari
memproduksi batik lukis yang merupakan ciri khas di kawasan ini. Seiring dengan
perkembangannya keberadaan batik lukis semakin berkurang, hal ini disebabkan
l:arena ketertinggalan para pengrajin batik dalam kompetisi produksi dan
penjuaianny:. Karena faktor inilah maka banyak pengrajin yang beralih profesi
scbagai pegawai swasta, lerdegang, maupun sebagai pemandu wisata. Meskipun
terjadi peralthan profesi ?kan tetapi masik banyak art shop yang menjual
kerajinan batik di kawasan Taraansari.

Sesuai dengan RDTRK, rencana struktur BWK [ yang terdiri dari Kawasan
Kraton dan Malioboro dibagi menjadi 24 blok. Kawasan Kraton sendiri yang
berintikan kawasan Jeron Buteng terdiri dari & blok. Prasarana permukiman yang
terdapat di Kawasan Jeron Beteng terdiri dari prasarana perhubungan,

perdagangan, peribadatan, dan pendidikan. Prasarana perhubungan yang berupa

BT R Tt e e B T T T e Tt § M
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jalan, baik itu jalan masuk kawasan Jeron Beteng maupun jalan-jatan lingkungan
permukiman sudah cukup baik. Jalan menuju kawasan Jeron Beteng memiliki
lebar 6 m, sedangkan jalan-jalan lingkungan di dalamnya, terutama jalan
lingkungan yang menjadi jalur wisatu, kondisinya telah cukup baik karena
umumnya sudah diperkeras dengan pasir semen atau con-block, dengan lebar
jalan bervariasi antara 1,5 - 4 m. Pada kawasan ini juga terdapat prasarana
perdagangan yang berupa pasar tradisional yang bernama Pasar Ngasem, pasar ini
selain menyediakan kebutuhan sehari-hari, juga berfungsi sebagai pasar burung
dan pasar ikan. Bahkan Pasar Ngasem lebil dikenal sebagai pasar burung dari
pada pasar biasa, seoab los-los di pasar tersebut sebagian besar menjual burung
dan peilengkapan pemeliharaannya termasuk sangkar yang dijual berjajar di
dalam pasar dan di sekitar Jalan Ngasem. Pasar burung ini merupakan pasar
burung satu-satunya di Kota Yogyakarta. Pasar Ngasem sendiri cukup besar dan
jangkauannya meliputi sebagian Kota Yogyakarta. Dalam memenuhi kebutuhan
pokok sehari-hari penducluk Jeron Beteng memanfaatkan pasar tradisional ini.
Sebagian besar penduduk mendapat penghasilan dari berwirausaha,’ termasuk
menjadi pengrajin dan pedagang batik. Sedangkan penduduk yang berprofesi
sebagai abdi dalem, biasanya telah berusia lanjut atau pensiunan. Meskipun saat
ini jumlah warga yang menjadi abdi dalern hanya 2%, namun secara historik

penduduk Jeron Beteng merupakan keturunan abdi dalern Kraton.
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3.9.1. Daya tarik Tamansari
A. Nilai Sumber Daya Obyek / Dava Tarik Wisata
¢ Adanya keunikan / kelangkaan vada semua fusilitas yang ada.
+  Keragaman daya tarik
i Jangkauan segmen pasar wisatawan

B. Nilai Unsur Penunjang Obyek / Daya Tarik W isata

4+ Nilai kondisi sarara atau prasarana dasar wisata
+ Nilai kualitas lingkungan
+ Nilai kualitas dan «csiapan masyarakat
C. Nilai Kemampuan Dipasarkan
s+ Pengembangan wilayah
i kawasan potensi wisata

i Daerah polensi pengembangan peng -ajin rakyat (trad isional)

i Rencana tata guna lahan, vegetasi/lansekap

+ Pengembangan permukiman tradisional

3.9.2. Rencana Pemanfaatan Ruang
Dalam rencana pemantaatan ruang diatur lokasi kegiatan dan luas
lahan sampai dengan akhir tahun perencanaan dalam blok-blok peruntukan.
Rencana pemanfaatan ruang ini merupakan arahan dominasi pemanfaatan

ruang dengan gradasi peruntukan. Secara garis besar, dilihat keluasan

lahannya Kawasan Kraton didominasi oleh kawasan permukiman yang

tersebar pada seluruh kampung di jeron benteng, selanjutnya pada kawasan
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inti, kawasan Tamanszri dan Dalem Mangkubumen ditetapkan sebagai
kawasan buduya dan terdapat pula kawasan perdagangan di kiri-kanan

sepanjang jalan Ngasem dan jalan Agus Salim.

3.9.3. Kocfisicn Bangunan
Bentuk rencana kepadatan bangunan berupa angka prosentase yang
disebit Koefisien Dasar Bangunan (KDB). Dalam RDTRK Yogyakarta,
kepadaten bangunan di  Yogyakarta direncanakan dengan 5 tingkat
kepadatan bangunan, yaitu:
a. tidak lebih 40 %
b. 41% - 50%
c. 51% -60%
d. 61%-70%
e, 71% - 80%.
Menurut rencana kepadatan bangunan dalam RDTRK Yogyakarta,
kawasan Jeron Beteng yang berada dalain kawasan Benteng Kraton dengan
pemanfaatan ruang scbagai kawasan konservasi dan pariwisata, ditentukan

dengan kepadatan bangunan 41% - 50%.

3.9.4. Rencana Ketinggian Bangunan
Rencana ketinggian bangunan mengatur ketinggian maksimal
bangunan yang diperbolehkan dari muka jalan terdekat pada setiap blok.

Karena banyatnya peninggalan bangunan bersejarah di Yogyakarta, maka
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bangunan tinggi di sekitar bangunan bersejarah dapat menenggelamkan
l.esan monumentalnya. Oleh karena itu dalam RDTREK Yogyakarta
ditentukan batiwa wilayah Kraton merupakan salah satu wilayah yang tidak
memperkenankan adanya bangunan bartingkat. Ketinggian bangunan di

kawasaan Jeron Beteng memiliki ketinggian maksimal yaitu 7 meter.

3.9.5. Rencana Kawasan Tamansari
Kawasan Tamansari ditentukan sebagai kawasan yang dikenai
penanganan dengan pendekatan konsep konservasi, yaitu mempertahankan

kekhasan dari bekas kraton dan sekitarnya.

3,9.6, Mendirikan Bangunan
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 5 tahun 1988, tentang Yjin
Mendirikan Bangunan, Kegiatan mendirikan, mengubah, memperbaiki atau
membongkar bangun-bangunan di wilayah Kota Yogyakarta harus sesuai

dengan {jin dari Pemerintah Daerah melalui Dinas Tata Kota Yogyakarta,

Haviigviidens wpasatdi slatus wnah jlu merupakan hak milik, magersari atau

ngindung,

3.9.7. Kebijakan Konservasi
Konservesi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar

makna kultural yang dikandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi
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dapat meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan
kondisi setempat, dapat pula mencakup preservasi, restorasi, rekonstruksi,
adaptasi dan revitalisasi. Preservasi adalah pelestarian suatu tempat persis
seperti keadaan aslinya tanpa ada perubahan, termasuk upaya mencegah
penghancuran.

Beberapa prinsip-prinsip konservasi yang perlu diperhatikan adalah

(Sidharta dan Eko Budiha: djo, 1989):

Konservasi dilandasi atas penghargaan terhadap keadaan semula dari suatu
tempat dan sesedikit mungkin melakukan intervensi fisik bangunannya,
supaya tidak mengubah bukti-bukti sejarah yang dimilikinya.

Maksud dari konservasi adalah untuk menangkap kembali makna kulturak- dari
suatu tempat dan harus bisa menjamin keamanan dan pemeliharaannya dimasa
mendatang.

Konservasi suatu tempat harus dipertimbangkan segenap aspek yang berkaitan
dengan makna kulturalnya, tanpa menckankan pada salah satu aspek saja dan
raengorbankan aspek vang lain.

Suatu banguhan atau suatu hasil karya bersejarah harus tetap berada pada
lokasi historisnya. Pemindahan seluruh atau sebagian dari suatu bangunan atau
hasil karya tidak diperkenankan, kecuali bila hal tersebut merupakan satu-
satunya cara guna menjamin kelestariannya.

Konservasi menjaga terpeliharanya latar visual yang cocok seperti bentuk,
skala, warna, tekstur dan bahan bangunan. Setiap perubahan baru yang akan

berakibat negatif terhadap latar visual tersebut harus dicegah.
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- Kebijaksanaan konservasi yang sesuai untuk suatu tempat harus didasarkan

atas pemahaman terhadap makna kultural dan kondisi fisik bangunannya.

3.10. Status Lahan Kawasan Jeron Beteng Kota Yogyakarta
3.10.1 Status Kepemilikan lahan
Pada waktu pemerintaban Sri Sultan pada waktu itu penduduk dibagi

menjadi tiga golongan (GBPH Hadiwidjoyo, 1983):
a. Putro-Sentono Dalem.
Yaitu Putra-putra, Sentono Dalem yang ada hubungan darah dengan raja.
b. Abdi Dalem.
Yaitu - rang yang m.engabdikan diri pada raja.
¢. Kawulo Dalem.

Yaitu orang yang merasa dirinya ikut kepada raja meskipun orang tersebut
tidak masuk dalam abdi dalem, hal ini disebabkan karena orang itu

bertempat di bumi/wilayah kekuasaan raja.

Kepemilikan lahan di Kota Yogyakarta merupakan milik dari Kraton
Yogyakarta yang dipimpin oleh Sri Sultan Hamengkubuono yang kemudian
ditetapkan menjadi Domeinverkiaring Rijksblad Kasultanan pada tahun 1918 No.

16 jo th 1925 No. 23. Tanah kagungan Dalem yang terbagi menjai 2 yaitu:
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1). Tanah Keprabon Dalem
Tanah keprabor dalem merupakan persycratan mutlak vang diperlukan
seorang raja di Yogyakarta yang berujud :
° Benda bergerak
Sepertt dalang, sawung galing, hardawaliko, kacu emas, kendil,
keris/tombak pusaka, bendera pusaka, dsb.
= Benda tidak bergerak.

Seperti alun-alun, pagelaran, siti hinggil, Mandungan, Srimanganti,
kraton, dsb. Selain itu juga terdapat benda tidak bergerak yang
dimiliki dan dipakai olch Sri Sultan, yaitu kraton, tempat pagelaran,
sitinggil dan sebagainya.
2). Tanah Decde Keprabon
‘Tanah yang dipakai o'eh puira-putra sentono dan para abdi dalem untuk
mendirikan rumah sebagai gaji dan ditempati dengan hak Anggaduh
(menempati secara turun temurun). Sedangkan kawulo dalem (rakyat biasa)
yang berada di dalam kota diberikan dengan hak anggarap (menggarap tanah
untuk Sultan). Untuk menjalankan pemerintahan kerajaan, penggunaan tanah

tersebut diatur antara lain sebagai berikut:
a, Tanal yang dipakai sendiri oleh Sri Sultan

Tanah untuk kraton dengan segala perlengkapannya, dan tanah untuk

makam raja-raja dan Putro, Sentono Dalem (Keluarga Raja).
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Tanah yang diberikan dengan hak pakai (Gebruiksrecht) kepada
Pemerintah Findia Belanda ((Gubermen), untuk kantor-kantor, sekolah-
sekolah, rumah-rumch gada), asrama-asrama militer/polisi, kereta api
(Staatsspoorwegen). Hak pakai ini terdaftar pada Kantor Pendaftaran
Tanah {Kadaster) Tanah-tanah tersebut diberikan dengan cuma-cuma dan

berlaku selama tanah masth dipergunakan untuk keperluan itu.

Tanah yang dibzrikan kepada N.I.S untuk keperluan jalan kereta api.
Diberikan dengan hak konsesi, sedang untuk perumahan dengan hak
opstal. Tanah-tanah tersebut telah habis kontraknya pada tahun 1971,

tetapi sampai sekarang belum diserahkan kembali kepada pthak kraton.

Tanah vyang diberikan kepada orang asing/timur asing dengan hak

eigendom dan opstal, terdaftar pada kantor pendaftaran tanah.

Tanah vang diberikan kepada underneming untuk emplasemen pabrik dan
perumahan pegawainya dengan hak konsesi, telah berakhir perjanjiannya,

sekarang diurus Pemerintah Daerah DI Y.

Tanah yang diberikan Jengan hak pakai kepada kerabat/sentono raja

(tanah kasentanan).

‘Tanah yang diberikan karcna jabatan para abdi dalem Sri Sultan, seperti:
Pepatih Dalem, Bupati Nayoko, Bupati, Wedono, Panewu dan Desa.
Dengan Rijk: olad Kasultanan No. 1 tahun 1921 tanah-tanah jabatan

sebagai gaji tersebut dicabut dan diganti d.ngan uang (gaji) terkecuali
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untuk Desa yang sekarang masih berlaku (pelungguh, bengkok, pangarem-

arem, yaitu tanah jabatan sebagai gaji)
h. Tanah untuk buah-buahan, disebut tanah kebonan,

i, Tanah untuk pembinaan agama lslam, dinamakan tanah mutihan (tanah

untuk mensucikan diri).

j. Tanah untuk pejabat yang berjasa, disebut tanah perdikan (tanah

pemberian karena jasa-jasanya).

k. Tanal pekarangan untuk rakyat dalam kota diberikan dengan hak
ang.. 2go. Dengan Rijksblad Kaultanan tahun 1923 No. 23 dan 24
diberikan hak milik dan didaftar pada Kantor Urusan Tnah Kotamadya

Yogyakarta.

Tanah untuk rakyat ci luar kota, diberikan hak anggarap melalui bekel dan
patuh, sebagian hasilnya diberikan kepada Raja sebagai bulu bekti, glondong
pengarem-arem. Dengan Rijksblad Kasuliana No. 16 tahun 1918 tanah terscbut
diberikan dengan hak anganggo/menggunakan secara turun temurun dan dipungut
pajak tanah mulai tahun 1922. Adapun tanah untuk Desa diberikan dengan hak
milik Desa (tanah pelungguh, bengkok, pengarem-arem dan kas desa).

Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman digabung menjadi
Daerah Istimewa Yogyakarta maka berdasaikan UU No. 3 tahun 1950 dibawah
Perda DIY No. 5 tahun 1954 yaitu aak kawulo dalem yang berupa hak anganggo
secara turun-temurun berubah menjadi hak milik secara turun-temurun,

Berdasarkan Perda DIY No. 12 tahun 1954 lahan ini terdaftar di kantor kelurahan
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dan diberikan tanda bukti hak berupa letter D dimana oleh Sri Sultan diserahkan
kepada Pemda DIY. Sedangkan hak milik tanah yang terletak di kota besar (kota
praja) Yogyakarta, berdasarkan Rijksblad Kasultanan 1925 No. 23 dan Rijksblad
Paku Alaman 1925 No. 25. dimana lahan ini tetap berada dalam kekuasaan Sultan
ataupun Paku Alam. Berdasarkan Perda DIY No. 4 dan 5 Tahun 1954 tanah-tanah
yang merupakan tanah kasultanan diurus oleh Kantor Paniti Kismo dimana tugas
dan kewenangannya diatur dalam Surat Sultan Hamengkl'.ubuono IX tanggal 3

Januari 1979,

3.10.2 Adanya kebijakan dari kraton Yogyakaria
Kenijakan ini juga masih terdapat kaitannya dengan status kepemilikan

lahan di Kota Yogyakarta yaitu :
a. Ngindung

Masyurakat yang menempati lahan dan rumah menurut kebijakan ngindung
hanya mempunyai hak pakai terhadap sebidang tanah, sedang hak milik tanah
tetap clitangan Sultan. Masyarakat memiliki kewajiban menjalankan tugas
yang berhubungan dengan tanah/rumah yang uih‘l-m'inya, misalnya: kerig desa,
ronda, memelihara bendungan, selokan, jalan desa. Masyarakat yang tinggal
di iahan dibawah kebijakan ngindung setiap tahunnya harus membayar sewa
(tetenger). Uang sewa penanggalan sampai saat ini sebesar 25,- /m/th sampai

100,-/m/th

Hak pakai berdasarkan kebijakan ngindung dibedakan menjadi dua yaitu :
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= Meindung biasa
Mempunyai rumah sendiri diatas tanah orang lain.
= Ngindung tlcsor

Sama sckali tidak mempunyai rumah sendiri, semata-mata dia hidup

dalam rumah dan lahan milik orang lain.
b. Magersari

Masyarakat yang menghuni lahan dan rumah dari Sri Sultan atau Putra-
Sentono Dalem. Mereka mendapat sebidang tanah dan bebas dari
paiak/sewa tetapi berkewajiban menjalaokan tugas sebagai juru taman,
gamel (pemelihara kuda),-pekatik (pencari rumput untuk kuda), panegar

)
(pelatih kuda), gerji (tukang jahit}.

Kebijakan ini Menurut Naskah Surat Pengageng Kawedanan Hageng Punokawan

Wahono Sarto Kriyo Karaton Ngayogyakarta, 1983.

Masyarakal vyang menggunakan tanah kraton diwajibkan membuat

perjanjian dan mengikuti ketentuan tertentu, sperti:

= Tanah/lahan yang digunakan tidak dapat dipindah tangankan oleh pihak
pengguna, hanya hak-hak sementara diatasnya seperti magersari, ngindung,
hak pakai, hak :una bangunan dapaf dialihkan; Tiap-tiap pemindahan hak

sementara diatas tanah kraton harus dengan ijin dari kraton;

»  Di Dalam lingkungan beteng masyarakat dapat ngindung/magersari dengan

jangka waktu tertentu dan akan berakhir jika hak ngindung/magersari
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dikembalikan, dicabut, dialihkan, pengindung/magersari meninggal. Akan
tetapi hak magersari saat ini dibatasi 10 tahun dan masih bisa diperpanjang;
Konsekuensi yang diterima oleh pengindung/magersari yang tidak memenuhi

¥

rerjanjian maka haknya dapat dicabut.

Bangunan tembok hanya diijinkan berbentuk kotangan atau monyetan (artinya
tinggi dinding tembok hanya lebih kurang satu meter dari permukaan tanah,
sedang bagian atas bangunan dibuat dari gedheg atau papan kayu). tinggi
bangunan tidak lcbih dari 7 meter, letak bangunan minimal berjarak 2 meter
dari bangunan bersejarah dan kepadatan bangunan tidak lebih dari 50%.
Sewaktu-waktu bila tanah tersebut dipergunakan oleh Kraton, maka bangunan

tersebut hanya diganti szharga sepertiga dari harga seluruhnya.

3.10.3 Adanya Kewoijakan Rencana Tata Ruang Kota Yogyakarta

Rencana Tata Ruang Kota Yogyakarta yang mengatur bangunan dan

kondisi kawasan di lingkungan Jeron Beteng didukung oleh beberapa peraturan

daerah yaitu:

1. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 1986.

Tentang Rencana Induk Kota Yogyakarta tahun 1985 - 2003.

[x2

_ Peraturan Dacrah Nomor 4 Tahun 1988,

Tentang Bangunan.

3. Peraturan Dacrah Nomor 5 Tahun 1988.




4.

5.

7.

38

Tentang ljin Membangun Bangun-Baigunan dan Ijin Penggunaan

Bangun-Bangunan.
Perat iran Dacral Nomor § Tahun 1991,

Tentang Rencana Letall Tata Ruang Kota Kotamadya Daerah Tingkat [

Yogyakarta 1994 — 20101,
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 1994,

Tentang Renzana Umum Tata Ruang Kota Kotamadya Daerah Tingkat 11

Yogyakarta 1994 - 2004.

Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 1T Yogyakarta Nomor

20 Tahun 1999,

Tentang Penjabaran Intensitas Pemanfaatan Ruang yang Berkaitan dengan

Tatanan Iisik Bun;zunan.
Peraturan Daerah Nomor 6 T'ahun 1994.

Tentang Rencana Umum Tata Ruang Kota Kotamadya Daerah.
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BAB 1V
KAJIAN PERKEMBANGAN KAWASAN KONSERVASIE DAN

PARIWISATA

Bangunan Tamansari sebagai saleh satu situs peninggalan sejarah kraton
Yogyakarta telah mengalami pemugaran pada beberapa bangunannya, jika dilihat
pada saat ini masih bisa dinikmat, tetapi pada beberapa tahun sebelum'nya,
setidaknya pada tahun 1881 (www.tembi.org/duly/), Tamansari seperti tidak
tampak teravvat. Kerusakan Tamansari disamping karena kondisi alam, juga
karena "ula, manusia” baik pada masa peperangan maupun tangan usil manusia.
Melalui kajian perubahan guna lahan, kondisi lingkungan dan hunian, serta kajian
persepsi dan preferensi masyarakat setidaknya dapat diketahui perkembangan

kawasan Tamansari sebagai kawasan Jconservasi dan pariwisata Kota Yogyakarta.

4.1. Kajian Status Gura Lahan

Berdasarkan Peta Petilasan Pasanggrahan Tamansari dan Segaran Pulau
Gedong Tahun 1758-1812 M dapat dilihat keberadaan Tamansari dari segi tata
ruang sebenarnya dirancang sejak awal sebagai bagian dar Kraton Yogyakarta.
Secara keseluruhan terdapat 58 bangunan Tamansari dan 7 bangunan di bagian
segaran pulau gedong, bangunan-bangunan t¢ rsebut dirancang dengan sedemikian
rupa dengan masing masing fungsi yang didukung beberapa fasilitas penunjang

yang memang ditujuken sebagai tempat peristirahatan dan rekreasi yang nyaman.
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Konsep dari tata guna lahan temansari bukan saja sebagat bangunan fisik
yang tampak megah di jamaanya tetapi juga terdapat beberapa area hijau dan
danau buatan di dalamnya. Area hijau tersebut pada awal mulanya berfungsi
sebagai kebun kerajaan yang ditanami berbagai tanaman mulai dari tanaman
buah-buahan, tanaman hias, maupun tanaman pencduh yang dikelompokkan
berdasarkan fungsinya masing-masing. Sedangkan danau buatan yang biasa
disebut dengan segaran berfungsi sebagai tempat untuk rekreasi berenang juga
sebagai tempat untuk latihan mendayuag Dua buah segaran yang dihubungkan
oleh kanal digunakan oleh para petinggi dait kelurrga kraton untuk melepas lelah
dan bertamasya air. Disamping kanan dan kiri kanal diapit taman tanaman hias
dengan beberapa margasatwa yaitu kijang atau menjangan yang dibiarkan
berkeliaran di taman tersecbut. Bangunan dan fasilitas yang ada di tamansari serta
segaran pulau gedong terjaga dan terwat dengan baik, hal ini karena para abdi
dalem yang bekeja merawat dun menjaga kawasan tersebut sesuai kewajibannya
masing-masing. Beberapa perkampungan abdi dalem yang bekerja di kawasan itu
dikelompokkan berdasarkan jenis pekerjaannya. Perkampungan yang berisi
hunian para abdi dalem oleh kraton diberikan karena jasa-jasa mereka 'atas
pengabdiannya kepada kraton. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak KRT.

Darukusumo warga Taman sebagai kerabat kraton Yogyakarta (Kartu n0.263)

Tamansari s.  sat istana air dahulu digunakan oleh keluarga Sultan untuk bertamasya, dari peta

petilasan kita dapat melihat bentuk kuno Tamansari dengan berbagai fasilitas vang selalu dijaga

dan dirawat oleh abdi dalem kraton, Masing-masing_fasilitas dirawat oleh abdi dalem sesuai

dengan tugas vang diberikan oleh Sultan,

e T e e 2 [ g [T T T ST
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Kraton Yogyakarta berdasarkan surat kekancingan mengatur status hunian
serta lahan yang diberikan kepada para abdi dalemnya. Status lahan yang ada saat
itu adalah magersari, namun demikian dalam perkembangannya pengaturan tata
ruang di kawasan ini cenderung kabur. Gempa yang terjadi dan merusakkan
beberapa bangunan pada kawasan mengakibatkan tertutupnya sebagian kawasan
rata dengan tanah. Kondisi in oleh para abdi dalem sesuai dengan ijin dari kraton
mendirikan bangunan sebagai tempat tinggal pada lahan-lahan kosong akibat
gempa. Hampir sebagian besar wilayah Tamansari hancur dan hanya beberapa
bangunan yang masih tersisa dan masih dapat dijumpai antara lain pulau
panembung, pulau kenanga, gedung pengunjukan, gedung gapura agung, gedung
gandek, pemandian gardji.owati, gedung blawong, gedung carik, gedung gapura
agung, gedung peczosan, pesanggrahan umbul binangun, pulau sumur gumuling.
Sedangkan segaran yang berada disekitar pulau kenanga saat ini telah berubah
menjaci pasar ngasem yang dikenal sebagai pasar burung, arca kebun yang
ditanami berbagai tanaman sudah tidak ditemukaan lagi karena area tersebut
berdiri hunian-hunian penduduk. Area pondokan abdi dalem taman yang berada di
sebelah selatan kolam pemandian berdiri sebuah fasilitas umum yaitu sekolahan
SMPN 16. ondisi yan; ada saal ini jika dibandingkan dengan awal berdininya
komplek Tamansari sangat jauh berbeda, sebagian besar kawasan Tamansari
tertutip oleh hunian yeng begitu padat dengan jarak yang rapat. Karena
berkembangnya jumlah penduduk dengan berbagai akiivitas para abdi dalem telah
menyebabkan kawasan Tamansari tumbuh dan berkembang dengan berbagai

macam kegiatan baik ekonomi, sosial mei1oun kebudayaan didalamnya.
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Pada mularya masyarakat yang bermukim di kawasan Jeron Beteng

khususnya Tamansari ialah para abdi dalem dan kerabat Kraton. Perkampungan

abdi dalem yang semula hanya berada di lin:’kungan sekitar keraton berkembang

ke area-arca lain di jalam kawasan Jeron beteng dengan menempati lahan-lahan

yang kosong. Menurut keterangan KGPH Hadiwinoto (BETENG/5/5/1) salah satu

Pengageng Kraton Yogyakarta yang berwenang menangani masalah tanah Kratcn

dan masalah kebudayaan, menyatakan adanya tanah di kawasan Jeron Beteng

yang diberikan pada beberapa abdi dalem, sebagai contoh lahan yang berada

Kampung Patehan su-dah diberikan pitak Kraton untuk para abdi dalemnya.

TABEL 4.1
STATUS TANAH YANG DITEMPATI!
WILAYAH TAMANSARI
No. Status tanah yg ditempati Jumlah
1. Magersari 60
2. Hak milik 11
3. Lain-lain 8
Jumiah 79
O Magersari
Hak milik
{J Lain-la_i_'l

Sumber ; Hasil Survey Terhad p Responden, 2005

Karena sejarah kepemilikan laban yang demikian, maka tidak mengherankan jika

pada perkampungan di kawasan tersebut kondisi status tanahnya campur, ada

yang n.agersari dan ada yang sudah hak milik warga. Kondisi seperti ini diperkuat
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dengan pernyataan Bapak Sutaryoko, Ketua KW X dan Ketua kelompok Budaya
Sari {Kartu no.249)

Pada dasarnya warga asli Temansari hampir sebagian besar adalah abdi dalem. Karena jasanya

kepada Krator. Yogyakarta maka diberikan lahan untuk_ ditgmpati bersama keluarganya

Sedangkan para abdi dalem ya g sudah bekerja untuk kraton diberi fasilitas berupa lahan untuk

ditempati dengan syaral vang tertera dalam surat kekancingai.

Sejalan dengan perkembangan waktu, penduduk yang menempati lahan di
wilayah ‘l'amansari tidak lagi hanya para abdi dalem, tetapi juga masyarakat
umum. Mereka meinbeli tanah dari para abdi dalem atau keturunannya yang
menjual tanah mereka, aiau magersari kepada Kraton. Pemakaian tanah yang
secara fisik dan historik merupakan tanah milik Kraton memang banyak terjadi di
Yogyakarta. Sistem vang digunakan Kraton cukup mudah, Rakyat yang
menempati arus melalui Kraton untuk mendapatkan surat kekancingan
(verjanjian) pemakaian lahan atau rumah jika telah ada rumah di atas lahan yang
akan dipakai, dan menandatanganinya. Surat tersebut berisi peraturan-peraturan
vang ditentukan Kraton mengenai lahan/rumah yang hendak dipakai. Setiap
bulannya si pemakai diharuskan membayar semacam sewa pada Kraton, dengan
jumlah yang tidak seberapu, jika diukur dengan nilai saat ini sekitar Rp.10.000 -
30.000,-/tahun, dengan nominal bergantung pada luas tanah yang dipakai. Jika
melihat pada nominal iuran atau pajak tersebut, dapat diartikan bahwa iuran atau
paiak ini hanya bersifat sebagai pemanda atau pengingat bagl penduduk yang
memakai lahan tersebut adalah milik Kraton dan mercka hanya bersifat
meminjam. Seiring dengan berkembangnya permukiman di kawasan Tamansari

dengan banyaknys. penduduk yang datang maupun pindah maka peraturan itupun

e e e T e B B
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menjadi kabur atau dengan kata lain tidak mengikat lagi. Hal ini sesuai dengan

pernyataan 13:pak Saryadi warga Taman (Kartu no.252)

Savya pindah ke rumah ini tahun 1982 dan belum hak milik. selama lima tahun saya tetep tinggal

dan diaata oleh aparai setempat tanpa ada biaya apapun. Tahun_ 1987 sertifikat hak milik sudah

sava peeang dan sava mempunyai hak penuh atas rumah ini. karena denpan sertifikat ini rumah ini

mempunyai keluatan hukum yang jelas.

Pernyataan serupa hampir di sampaikan oleh beberapa warga yang memiliki

rumah dengan status magersari menjadi hak milik.

LKesimpulan

Peckembangan penggunaan lahan milik kraton Yogyakarta oleh abdi dalem dan
masyarakat sekitar pada dasarrya karena keinginan mereka untuk berterpat
tinggal pada suatu lahan kosong yang berada di lingkungan kraton. Hunian yang
yang ada mendapat ijin dari kraton yang diikat dengan peraturan kraton dalam
surat kekancingan, perkembangan hunian dengan status magersari yang
meneinpati lahan milik kraton di kawasan Tamansari pada akhimya terus tumbuh
dan berkembang tanpa adanya pengawasan yang ketat dari kraton. Perkembangan
seperti ini telihat de"gan semakin banyaknya hunian di Tamansari dengan status

hak milik

4.2. Kajian Perkembangan Hunian Tamansari
Pada awal abad ke-20 Kawasan Tamansari mulai ditempati baik itu abdi
dalem, kerabat Kraton maupun masyarakat umum. Pesatnya perkembangan

hunian terutama terjadi pada tahun 1970-an, yang mana pada masa itu Indonesia

T
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telah terbuka untul wisatawan luar negeri sehingga kunjungan wisata ke
Indonesia dan ke Yogyakarta sendiri khususnya wrcnjadi meningkat. Pada masa
tersebut kerajinan batik juga mulai berkembang men,adi suatu potensi pendukung
pariwisata budaya di kota ini. Perkembangan di Yogyakarta terutama di kawasan
sekitar Kraton Yogyakarta yaitu Kawasan Tamansari menjadi salah satu daya
tarik tersendiri bagi penduduk untuk bertempat tinggal di kawasan tersebut.
Meskipun lahan di Kawasan Tamansari pada dasarnya merupakan tanah Kraton,
namun kontrol dari Kraton sendiri nampaknya kurang sehingga pertumbuhan dan
perkembangan hunian kian meluas sampai merambah ruang-ruang sekeliling
kraton. Hal ini sebenarnya bertentangan dengan peraturan dari Kraton yang
menggariskan adanya jarak antara bangunan rumah penduduk dengan bangunan
milik Kraton minimal 1 m. Tanah magersari juga banyak dialihkan ke keturunan
pemegang magersari atau ke orang lain tanpa melalui Kraton. Seharusnya, jika
pemegang magersari meninggal, maka sesuai isi kekancingan masa magersari
tanah ersebut telah habis, dan tanah itu harus kembali pada Kraton. Seandainya
keluarga atau keturunan si pemegang magersari yang meninggal itu hendak
meneruskan menempati tanah tersebut, maka harus meminta ijin kembali pada
Kraton untuk diterbitkan kekancingan baru. Namun yang terjadi di lapangan,
warga langsung mewarisi tanpa melalui Kraton, disini. terlihat adanya law

enforcement dari Kraton Yogyakarta.




TABEL 4.1

DATA PELANGGARAN TERHADAP ATURAN KRATON

NO LOKASI JUMLAH | MELANGGAR
_ RUMAU
1. RW VII 160 19
. RW [X 127 39
3. RW X 128 52
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EIRW X

{ORW X |

Sumber : Hasii survey, 2005

Perkembangan perkamosungan di dalam kawasan Tamansari yang cukup
lama dan ditunjang pula ¢ 3ngar. adanya kerajinan perak, kulit, dan batik terutama
batik lukis yang dihasilkan cleh penduduk kawasan ini sehingga kini rumah-
rumah peaduduk juga berfungsi sebagai artshop batik dan sanggar batik. Rumah-
rumah vang sekaligus beifungsi sebagai tempat usaha ini tersebar di dalam
Kawasan Tamansari. kondisi yang ada saat ini rumah ada yang menempel pada
dinding situs yaitu di sekitar Taman Sari dan Kraton.

Perkembangan pemanfaatan lahan untuk hunian penduduk di kawasan

Jeron Beteag khususnyn Tamansari diiringi dengan perkembangan sarana dan
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prasarana penunjang perm ukiman, seperti Masjid Saka Tunggal yang bérlokasi di
dalam Kampung Taman, Pasar Ngasem yang menempati wilayah bekas segaran.
Prasarana ini cakupan pelayanannya mencakup wilayah Tamansari dan sekitarnya,
baik itu dalam lingkup Kelurahan Patehan dan Kecamatan Kraton maupun
sebagian wilayah di tuar ttu. Bahkan Pasar Burung Ngasem merupakan pasar
burung satu-satunya di Yogyakarta.

Kondisi lingkungan permukiman di Kawasan Tamansari mayoritas
memiliki ciri yang hanipir sama dengan perkampungan lainnya, yaitu hampir
tidak memiliki pekarangan, dengan jarak antara rumah satu dengan lainnya sangat
dekat bahkan menempel atau berhimpitan; pola permukiman tidak teratur, dan
jalan yang ada banyak yang berupa gang-gang sekitar 1 - 1,5 m yang hanya dapat
dilalui oleh pejalan kaki atau kendaraan roda dua saja, hal ini dapat ditemukan di
wilayah Pulau Kenanga, di daerah bekas segaran, di sekitar Sumur Gumuling,
serta di sebelah utara komplek umbul dan halaman segi delapan kedua.
Pernyataar. Bapak Surajiman, Ketua RW IX (Kartu n0.263) memberikan
(eterangan yang sama.

Kondisi_permukiraan penduduk di Tamansari sangat sumpek dan hampir tidak bisa bernafas, hal

ini karena semakin banyaknya rumah yang semakin berhimpit. Bagaimana bisa bernafas kalau

sebelah kiri, kanan. dan belakang sudah dinding tefar aga sedangkan depan jalan lingkungan dan

rumah tetangea, Jadi rur 1ah di sini semua tidak mempunyai pekarangan karena kondisi vang tidak
menwngkinkan.

Pekarangan yang ada pada umumnya hanya sekedar cukup untuk tanaman
hias serta untuk menjemur pakaian saja. Hunian penduduk rata-rata telah

permaren dengan dinding tembok dan lantai dari tegel, bahkan sebagian besar
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rumah-rumah telah memakai keramik, Hal ini menjadi salah satu indikator
kemampuan ekonomi masyarakat yang telah cukup baik. Bahkan ada pula rumah
penduduk yang dibangun cukup megah dengan bentuk joglo dan ketinggiannya
melebihi tinggi bangunan rumah pada umumnya di kawasan ini padahal lokasinya
cukup dekat dengan situs Gedong Temanten dan Gapura Panggung. Di pinggir
Jalan Polowijan dan sebagian ruas Jalan Nogosari penduduk membuka toko-toko
artshop perak, kulit, dan batik. Secara kese urtthan kondisi fisik hunian sebagian
besar permanen, bahkan hunian penduduk yang magersari pun telah banyak yang
dipermanenkan. Dalam hal ini pihak Kraton hanya berhak mengatur masalah
tanah dan peaggunaannya saja mengingat tanah tersebut termasuk tanah Keprabon
Dalem. Sedangkan masala 1 teknis bangunan sudah bukan merupakan kewenangan
Kraton melainkar Pemerintah Kota. Sehingga penduduk hendaknya
menyesuaikan peraturan yang dikeluarkan pemerintah mengenai teknis bangunan
di Kawasan Tamansari, bahkan Kraton Yogyakarta memberikan kebijakan bahwa
bangunan rumah penduduk diperbolehkan untuk dipermanenkan asal dilakukan
dengan meminta ijin terlehh dahulu kepada pihak Kraton. Peraturan kotangan
(bangunan semi permanen) bag mésya.rakat yang magersari sudah tidak mengikat
lagi. Namur berdasarkan surat perjanjian magersari dengan Kraton disebutkan
seandainya sewaktu-waktu tanah yang ditempati penduduk diminta k.elnbali oleh
kraton, maka penduduk wajib menyerahkan kembali tanpa ganti rugi apapun, atau
dengan pesangon maksimal 1/3 dari harga bangunan menurut taksiran Kraton.
Yang dimaksud dengan taksiran Kraton adalun 1/3 dari harga bangunan yang

dihitung dalam bentuk kotangan/semi prrmanen, jadi tidak harga bangunan utuk
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seluruhnya. Meskipun demikian, penduduk tetap mempermanenkan bangunan
rumahnya. Tindakan penduduk ini besar kemungkinannya dilandasi oleh
keyakinar. bahwa Kraton tidak akan meminta warganya mengembalikan tanah

yang mereka tempati.

Kesimpulan

Pertumbuhan hunian di kawasan Tamansari dengan sarana dan prasarana yang ada
semakin memperkuat para penduduk untuk tetap bertempat tinggal di kawasan
tersebut. Peraturan kofanzan (oangunan semi permanen) bagi masyarakat yang
magersari sudah tidak mengikat lagi sehingga tampak banyak bentuk fisik
bangunar yang berubah, perubahan ini sulit dikontrol karcna adanya /law
enforcement dari Kraton Y ogyakarta dan mengakibatkan hunian pada suatu lahan

yang tidak teratur de.n tidak terencana dengan baik.

4.3. Kajian Perubahan Fungsi Bangunan

Secara keseluruian masyarakat di kawasan Tamansari berpendapat bahwa
sebagai lingkungan hunian, kawasan ini merupakan lingkungan yang padat,
sumpek, dimana perkembangannya kurang terkendali, dan tidak teratur.
Perkembangan rumah-rumah di kawasan Tamansari sangat.pesat, beberapa galeri
batik yang juga sekaligus sebagai rumah penduduk pada tahun 1998 masih semi
permanen dan berstatus magerseri sekarang mej adi banguan permanen dan sudah
banyak yang menjadi hak milik. Jika ditinjau dari lokasi, bangunan tersebut

berada ¢ area konservasi dan berada di sekitar situs bersejarah. Dinas
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Kebudayaan yang berdiri tahun 1998 tidak memliki alat pengendali kawasan
seperti aturan untuk mengendalikan perubahan penggunaan lahan. Sehingga upaya
pengendalian yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan bisa di bilang sedikit
terlambat jika melihat kondisi yang ada, upaya yang dapat dilakukan adalah
meminta kepada Pemerintah Kota agar pada saat ada penduduk yang mendirikan
bangunan apapun maka harus mendapatkan rekomendasi ijin dari Dinas

Kebudayaan terlebil dahulu.

Adanya anggapan bahwa pihak Kraton selaku pemilik dari semua lahan
dan bangunan yang berdiri di atasnya tidak akan meminta kembali terlihat
banyaknya perubahan fisik dan fungsi bangunan yang seharusnya masih terikat
dengan peraturan Kraton yaitu kotangan. Alih fungsi dan fistk bangunan tentu saja
sangat berpengaruh terhadap ciri dan wajah kawasan Tamansari. Perubahan fisik
bangunan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi penduduk yang meningkat dan
-ingin menjadikan bangunan yang mereka tempati menjadi lebih baik lagi dart
yang sebelumnya, perubahan ini berupa bangunan yang tadinya semi permanen
dan memiliki ketinggian yang tidak lebih dari 7 m berubah menjadi bangunan
permanen d:ngan corak dan gaya modern tanpa ada sentuhan tradisionalnya
dengan ketinggian bangw an vang rata-rata udah melebihi dari ketentuan semula
yaitu 7 m.

Adanya bangunan-bangunan modern ini secakan-akan masyarakat
Tamansari ingin menunjukkan bahwa mercka mampu dan kemegahan fisik

bangunan menunjulkan bahwa mercka adalah keluarga yang mampu dengan
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kondisi ekonomi vang cukup baik. Perubahan yang terjadi tidak hanya pada fisik
bangunan saja, akan tetap’ perubahan fungsi bangunan juga terjadi pada hunian di
Kawasan Tamansari yaitu berubahnya hunian sebagai tempat tinggal menjadi
empat untuk berdagang. Perubahan ini dipicu oleh faktor pariwisata Kota
Yogyakata yang semakin maju sehingga menyedot banyax wisatawan baik lokal
maupun manca untuk datang, faktor inilah yang ditangkap oteh penduduk
Kawasan Tamansari untuk tidak menyia-nyiakan momen yang tentu saja
menguntungkan sekaligus mengapatkan profit jika mereka membuka usaha
dengan menjual kerajianan khas Yogyakarta. Ternyata hal ini benar adanya
masyarakat di Kawasan Tamansari mendapatkan keuntungan dengan membuka
usaha ini, dari keuntungan yang diperoleh maka para pemilik rumah
menginginkan untik mengembangkan rumah yang mereka tempati menjadi lebih
baik lagi dari sebelumnya supaya keuntungan yang mereka peroleh menjadi lebih.

Kondisi  rumah yang diperbaharui terus menerus mengakibatkan
berubahnya wajah tangunan (fuce of the building) asli dengan gaya tradisional
dan menampilkan ciri khas Kota Yogyakarta menjadi pudar dan seakan-akan
hilang ditelan oleh bangunan modemn. Pengembangen banguan jika dilihat dalam
sekala kawasan seakan-akan hilang terlebih lagi wajah kawasan tradisional
Tamansari scbagai kawasan konservasi menjadi kabur. Masyarakat di Kawasan
Tamansari sendiri tidak mngetahui persis makna konservasi dan ketentuan yang
sudah ada dari pihak Kraton karena status kepemilikan bangunan yang sudah

turun temurun tanpa adanya pemberitahuan dari pemilik yang sebelumnya.
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Kesimipulan

Pariwisata Kota Yogyakata yang semakin maju menyedot banyak wisatawan baik
lokal maupun marca untuk datang hal ini menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan berubahnya kondisi fisik hunian. Sebagian besar penduduk di
Taman.ari bermata pencaharian sebagai pengusaha batik, dengan batik inilah
perekonomian masyarakat semakin meningkat. Dengan kondisi ekonomi j(ang
semakin baik dan keinginan untuk memperbesar lagi usaha batik maka dirubahiah
bentuk fisik bangunan tanpa mengindahkan lagi peraturan kraton dan mitos yang

ada.

4.4. Kajian Persepsi ¢an Preferensi Masyarakat

Kajian Tamansari sebagai kawasan konservasi tidak terlepas dari
keberadaan masyarakat setempat yang menempati area tersebut dengan berbagai
karakter yang tentu saja mempengaruhi proses dan perkembangan kawasan.
Karakter masyarakat dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu karaktenstik
sosial-budaya serta karakteristik sosial-ekonominya. Warga Kawasan Tamansari
memiliki hubungan yang cukup erat hal ini dapat dilihat adanya hubungan sosial
antara penduduk asli dan penduduk pendatang yang cukup baik karena adanya
latar belakang yang sama yaitu sebagai orang jawa serta tidak adanya perbedaan
yang mendasar dari segi sosial maupun budaya. Eapak FX. Suhartono, BA warga
taman (Kartu no.244)

... .hampir sebagian besar warga disini orang ‘awa jali rasa Jepo seliro itu masih kuat, apalagi

rumah antar warga vaang berdekatan jadi untuk menolong tetangga itu bukan suaty hal yang berat,
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Rasa Ewuh itu masih kuat di s.ni. katau misalnva ada tetangga yang membutuhkan pertolongan

tetapi kita tidak menolong padahal kite. bisa melakukannya, kok rasanya Saru.

Masyarakat Tamansari hampir sebagian besar penduduknya mempunyai
pekerjran sebagai wiraswasta yaitu pengrajin dan pedagang batik. Ada tiga
ke.ompok wiraswasta batik yaitu :

‘a. Masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin batik.
b. Masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin dan pedagang batik.

c. Masyarakat yang bekerja sebagai pedagang batik.

Berdasarkan daa dari beberapa responden, sebagian dari warga yang
bekerja sebagai pengrajin batik mereka mampu membeli rumah di luar kawasan
‘Famansari. Hal ini tentu saja dapat disimpulkan bahwa kondisi perekonomian
sebagian masyarakat sudah cukup baik terlebih dengan status tanah hak milik
yang mereka miliki semakin memperkuat mereka untuk membeli rumah di luar
kawasan untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan adanya usaha relokasi
terhadap proses pengembangan kawasan Tamansari. Kondisi ini berbeda dengan
masyarakat setempat yang memiliki tingkat ekonomi yang masih lemah dan hanya
bertempat tinggal dengan status tanah yang masih magersari, mereka merasa
kawatir dengan adanya kegiatan pengembangan Tamansari dan adanya kegiatan
relokasi, hal ini disebabkan karena warga hanya memegang status magersari dan
tidak mampu untuk membeli rumah di luar kawasan.

Perkembangan lingkungan hunian Tamansari menjadi lingkungan hunian
yang padat dimana perkembangannya kurang terkendali menyebabkan

terancamnya keberacaan situs. Banyak dari rumah-rumah warga yang berada di
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kawasan situs bahkan yang paling ekstrim adalah adanya situs yang diberi atap
untuk kemudian dijadikan rumeh. Asalkan ada ruang dan lahan kosong pasti akan
dijadikan rumah oleh warga, sehingga menjadi semakin ruwet dan semakin padat.
Seperti disekitar Pulo Kenanga yang letaknya lebih tinggi tidak luput dari adanya
rumah-rumah warga, keberzsdaan rumah te-sebut membebani struktur situs yang
mengakibatkan rapuh dan rusaknya situs tesebut. Kondisi ini menyebabkan
perbedaan yang mendasar dari keberadaan dan kondisi Tamansari dahulu dengan
sekarang, keberadaan hunian dengan status hak milik yang sudah dimiliki oleh
warga semakin mempercepat perubahan fisik kawasan. Kondisi lingkungan
dibeberapa bagian kawas.n seperti di wilayah selatan komplek wmbul, disekitar
jalan Nagan Lor, Jalan Tamunsari, dan Jalan Nogosari yang didominasi oleh
hunian bersertifikat hak milik terlihat lebih tertata. Hal ini ada kemungkinan
dengan status hak milik yang mereka miliki mendorong untuk lebih merawat
lingkungan supaya terlihat lebih asri dan rapi. Mereka akan tetap menjaga dan
bertempat tinggal di kawasan tersebut walanpun kegiatan konservasi terhadap
Tamansari dilakukan, Warga setempat mempunyai beberapa alasan mengapa
mereka berkeinginan untuk tetap tinggal, alasan dari beberapa responden antara
lain -

4. Masyarakat merasa bangga dan merasa tenteram tinggal di kawasan

tersebut.
b. Masyarakat ingin menempati dan menja za rumah peninggalan leluhur.

c. Masyarakat memiliki kecocokan dengan tetangga dan lingkungan sekitar.




- sertifikat hak milik, beberapa responden yang mengetahui adanya kegiatan
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d. Masyarakat merasa Tamansari berada di pusat kota dengan berbagai

macam fasilitas pelayanan kota.

e. Masyarakat memiliki pekerjaan den penghasilan di kawasan Tamansari.

A m@me 0Oc On HE

Sumber : Hasil survey, =005

Beberapa alasan dintas tentu saja berbeda  dengan persepsi dari

masyarakat yang bertempat tinggal ji kawasan Tamansari yang tidak memiliki

pengembaﬁ.gm kawasan Tamansari menyatakan keresahan dan kekawatiran jika
mereka ha . pindah dari kawasan ini. Beberapa warga memberikan alasan
tentang keresahan atau kekawatiran mercka jika peraturan pengembangan
kawasan konservasi me.nang mengharuskan mereka untuk pindah, yaitu .

a. Tanah yang ditempati masyarakat saat ini adalah magersari.

b. Masyarakat ridak memiliki rumah lain di luar kawasan Tamansari.

¢. Letak rumah yang berdekatan atau menempel dengan situs.

d. Masyarakat bergantung pada kawasan Tamansari untuk mendapatkan

pokerjaan ataupun penghasilan.
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e. Masyaraku~ setempat tidax memiliki ijin magersari maupun sertifikat hak
initik
Pemahaman masyarakat setempat mengenai usaha konservasi yang
dilakukan pada sustu site kawasan merupakan elemen krusial yang sering
terlupakan. Pemahainan masyarakat amat diperlukan guna mendukung upaya
konservasi tersebut karena konservasi merupakan suatu proses yang berlanjut
(continu) yang senantiasa membutuhkan jasa-jasa komservasi dari masyarakat
lokal. Dengan melibatkan masyarakat maka akan menumbuhkan perasaan
memiliki sesuatu yang dapat dibanggakan, hal iri juga sebagai bentuk
penghargaan terhadap keberadaan masyarakat setempat sebagat komunitas lokal
yang hidup bersama aset budaya yang dikonservasi tanpa ada kekawatiran dan
kereszhan pada masyarakat sstempat karena anggapan mereka akan digusur akibat
program-program konservasi. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi
semakin terlihat dengan dibentuknya perkumpulan Budaya Sari guna menampung
aspirasi masyarakat dan sebagai jembatan komunikasi antara masyarakat dengan
pihak-pihak ain yang berkepantingan dengan pelestarian dan pengembangan
Tamansari. Bapak Sutayoko sebagai ketua perkumpulan Budaya Sari

memberikan keterangan (Kartu no.249.1)

Perkumpulan ini baru saja berdiri_akan tetapi ide dibentuknya sudah [ama karena adanya gagasan

dan pandanean_dari warga dan_tokoh-lokoh masyarakat untuk melestarikan dan mengembangkan

Tamansari dan sebacal wadah budaya yang menjembatani warga setempat kepada_ kraton

Yogyakarla.
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Kesimpulan

Adanya kegiatan konservasi dan pengembangan kawasan Tamansari memterikan
wacana tersendiri kepada masyarakat yang bertempat tinggal di dalam kawasan
+ersebut. Relokasi vang mengharuskan untuk pindah ke tempat yang baru
mendapat reaksi yang berbeda antara penduduk yang memiliki stasus hak milik
dan magersari. Warga yang memiliki status lahan hak milik tidak merasa was-
was karena mereka memiliki sertifikat dan kekuatan hukum yang jelas akan tetapi
warga dengan status lahan magersari mereka me-asa was-was dan merasa
terancam. Dengan adanya usaha konservasi ini mercka memilih untuk tetap

tinggal di kawasan Tamansari dan ikut serta dalam pengembangan kawasan.

4.5. Analisis Hunian di Tamansari

Pada awalnya kawasan ini merupakan Kawasan Istana Air Tamansari.
Oleh gempa bumi tahun 1867 area imi hancur dan akhimya dipenuhi dengan
hunian-hunian penduduk hingga sekarang. Saat ini dari RUTRK menerangkan
bahwa fngsi kawasan adalah area konservasi, tapi dari banyaknya hunian yang
ada secara tidak langsung terdapat juga fungsi permukiman. Penggunaan lahan
yang tidak terencana dan kebijakan pengelolaan lahan yang tidak efektif
mengakibatkan timbulnya berbagai dampak negatif pada lingkungan. Hilangnya
bangunan atou kawasan bsrsejarah, ruang terbuka termasuk masalah lingkungan
global akibat dari kurang baiknya tata guna lahan. Mengembalikan kawasan
sesuai denga. fungsinya tidak dapat langsung dilakukan secara sepontan dengan

cara penataan dan pembenahan secara bertahap.
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Melihat kondisi yang ada dalam kawasan dimana hunian penduduk
meraenuhi lebih dari 50% area dalam kawasan dan berdempetan dengan cagar
budaya, kegiatan konservasi tidak mudah untuk dilakukan. Karena Tidak adanya
batas yang jelas antara area hunian dan area benda cagar budaya menyebabkan
terjadinya ekspans’ hunian ke area cagar budaya dan terjadi penyerobotan area
pada bagian-bagian atau elemen-elemen cagar budaya oleh lingkungan hunian
penduduk.

Tamansari pada dacarnya merupakan dead monument, namun seiring
dengan perkembangannya sebelum adanya kegiatan konservasi dan pariu;isata
kawasan ini berkembang menjadi living monument seiting dengan masuknya
penduduk yang berkembang dengan adanya hunian yang menjadi sebuah
kampung. "da prinsipnya tolok ukur keberhasilan proses kegiatan konservasi
kawasan Tamansari dalam penerapannya haruslah mendasarkan pada kosep
pembangunan yang berkelanjutan, dalam hal ini keberhasilan kegiatan konservast
benda cagar budaya sejalan dengan penataan lingkungan hunian penduduk.
Pcnerapan konsep penataan dengan sistem zonasi secara tepat dalam kawasan
dapat menjebatani untuk mengarahkan can mengontrol perkembangan hunian,
harapan bahwa intervensi hunian pada area benda cagar budaya dapat terkendali,
mengurangi, bahkan sedapat mungkin ditiadakan. Sejalan dengan proses tersebut
proses perawatan dan pelestarian benda cagar budaya dapat berjalan tanpa adanya
gangguan dari perkembangan lingkungan hunian.

Seleksi yang ketat terhadap fungsi-furigsi pendukung dalam kawasan yang

dapat hidup dalam I'ngkungan kawasan juga mampu menunjang daya dukungnya.
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Seperti diketahui bahwa citra yang disandang kawasan menurut RUTRK Kota

Yogyakarta adalah kawasan konservasi benda cagar budaya yang didalamnya

berkembang hunian penduduk, maka pembetasan fungsi-fungsi yang hanya

bersifat mendukung fungsi utama (kenservasi dan hunian) saja yang dapat hidup

dalam kawasan.

Hunian penduduk dalam kegiatan penanganan kawasan konservasi sesuai dengan

bentukannya dibagi n(ns,njadi gnam, yaitu :

1.

2.

Terjarak dan ainan

Letak .aunian berada pada jarak yang aman dan tidak membahayakan
benda cagar budaya. Secara konkritnya, kondisi seperti seperti ini
dijumpai untuk hunian yang berjarak lebih dari 2 meter dari dinding benda
cagar budaya. Sebenarnya pada kondisi ini hubungan hunian dan benda
cagar budaya tidak menimbulkan masaltah.

Berjarak tetapi membahayakan.

Hunian dan benda cagar budaya tidak saling menempel tetapi jaraknya
yang termasuk dekat (kurang dari 2 meter) dupat saling membahayakan.
Bahaya vang dapat terjadi yaitu bila artefak yarg strukturnya telah rapuh
mengalami keruntuhan, maka rumah-rumah yang berda pada jarak kurang
dari 2 meter akan menerima runtuhan. Kasus seperti ini sudah sering kali
terjadi dan telah menelan korban jiwa s orang anak kecil yang sedang

bermain di dekat bagian artefak yang runtuh.
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3. Hunian menempel pada bagian benda cagar budaya.
Dinding hunian menempel pada bagian benda cagar budaya (dinding
bang anan ata‘u dind ng pager). Keadaan ini paling banyak dijumpai di
dalam kawasan, contoh yang paling jelas terlihat pada halaman segi
delapan kedua, pada sisi sebelah utara menempel sebuah hunian yang
berluugsi juga sebagai art shop. Selain itu kasus lain uyang banyak
dijumpai di lapangan adalah penggunaan tembok bangunan benda cagar
budaya sebagain bagian dari dapur, ruang tamu, pagar halaman, bahkan
juga menjadi dindirg untuk rumah lantai dua mereka. Pada kasus ini,
benda cagar budaya bagaikan jarum dalam tumpukan jerami diantara
rumah penduduk dalam kawasan.

4. Benda cagar budaya berada di dalam hunian.
Bagian benda cagar budaya berada di dalam unit hunian seperti yang
terjadi pada Gedong Pechaosan yang berada di dalam sebuah unit hunian
dan dijadikan sebagai ruang makan. Bagian benda cagar budaya yang
berada di dalam unit hunian meilupakan kasus yang unik. Bentuk
pelestarian benda cagar budaya sangat tergantung pada tingkat kebersthan
senghuni rumah, Melihat keadaan benda cagar budaya saat ini yang cukup
terawal, terlihat bahwa penghuni rumah juga menjaga kelestarian benda
cagar budaya.

5. Hunian berada di atas benda cagar budaya.
Unit hunian/tangunan lain yang berada di atas bagian benda cagar budaya

terjadi pada pos keamanan yang berada tepat di atas urung-urung Sumur
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Gumuling. Langit-langit Sumur Gumuling yang tidak didesain untuk
menahan beban dari pos keamanan, ditambah umurnya struktur langit-
lanzit urung-urung vyang cukup twa tidak akan mampu menahan
keruntuhan yang pelan tapi pasti terjadi. Keadaa_n ini membahayakan
penduduk di . ckita~ pos keamanan dan kelestarian benda cagar budaya.
6. Hunian berada di atas benda cagar budaya y:.nig telah lenyap.

Akibat gempa tahun 1867 banyak gugusan penda cagar budaya runtuh
dan akhirnya lenyap karena tidak rerpelihara. Terdapat 37 gugusan
bangunan yang telah lenyap dari 58 gugusan bengunan. Sementara itu di
atasnya saat ini telah dibanguan hunian penduduk. Area bekas pemandian
garjitowati yang dipenuhi dengan hunian adalah satunya. Kasus lain
adalah kelompok hunian yang riencmpati bekas da‘lnau buatan si sebelah

utara.

Kegiatan pelestarian benda cagar budaya yang masih tersisa merupakan
bentuk penerapan pembangunan '-befkelai‘niutan' yang selalu berdasar pada
perkémbangan dari masa ;awal terbentuknya hingga munculnya fenomena yang
ada sekarang ini, hingga pada akhirnya juga tetap mewadahi bentuk-bentuk
perkembangan yang nantinya terjadi. Benda cagar budaya saat ini berada di antara
belantara hunian penduduk Beberapa gugusan telah mengalami perbaikan
struktur (pemugaran), sedanglkan beberapa yang lainnya mengalami keretaakan
struktur yang parah, bahkan ada gugusan yang sudah tidak ditemukan. Masing-

masing kondisi menuntut bentuk penanganan yang berbeda. Beberapa penanganan
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yang mungkin ditcrapkan pada beberapa hunian berdasar pada bentukanya
dengan seminimal mungkin atau menghindari usaha relokasi ke suatu daerah baru
karena relokusi tanpa pertimbangan yang matang akan menyebabkan kendala
vaitu mematikan sumber ekonomi, interaksi sosial budaya masyarakat. Oleh sebab
itu berdasarkan cnam lakior berdasarkan bentukan dcnge;'n pcmbcerian jarak dari
cagar budaya akan terasa lebih manuisiawi dan ini lebih bisa diterima olch
masyarakat. Sedangkan adanya perkampungan penduduk yang memproduksi dan
menjual batik dengan adanya konservasi terhadap kawasan Tamansari tetap
mempertahankan ek.istensinya dengan menggeser bangunan dan memindahkan
fasilitas yvang membahayakan keberadaan situs yang ada. Karena dengan
mengikulsertakan dan memperhatikan para pengusaha batik akan menambah
kecintaan mereka untuk menjaga dan merawat situs yang ada, selain itu dengan
adanya batik dapat menarik para wisatawan untuk melihat bukan hanya batik

tetapi juga situs-situs Tamansari.

4.6. Benda cagar budaya yang masih ada
Gugusan bangunan yang masih tersisa beberapa komponen telah
mengalami renovasi pada tahun 1943, 1970, dan 1999. Kondisi struktur benda
cagar budaya yang masih ada dikelompokkan menjadi 3 kondisi, yaitu :
« Konaisi | :  Bangunan cagar budaya yang masih stabil
kedudukannya tetapi sudah mengalami keretakan

str tktur yang tidak membahayakan keruntuhan,
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o Kondisi 2 . Bangunan cagzar oudaya yang masih stabil
kedudukannya tetapi konstruksi bagian atap telah
mengalami keretakan dan kerusakan struktur yang
sarigat membahayakan keutuhan bangunan bahkan
ada sebagian komponen bangunan yang sudah hilang
sehingga bagian atap berlubang.

. Kondisi 3 :  Bangunan cagar budaya yang bégian dinding ke
bawah masih dalam kondisi stabil, meskipun
scbagian  struktur  bangunannya ada yang
mengalami keretakan, namun di lain pihak sisa
struktur atap sudah mengalami kerapuhan yang

sangat parah.

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan konservasi gugusan
artefak yang termasuk golongan yang terakhir antara lain adalah :

e Tingkat kerapuhan gugusan artefak yang bersangkutan, schingga perlu
m >mbangun struktur baru yang bersifat menyangga struktur artefak yang telah
rapuh.

e Bila perlu dibuat struktur baru, perlu pula dipikirkan bahwa struktur baru
tersebut secara visual terlihat kontras dengan struktur artefak.

Dengan kondisi kerapuhan yang membahayakan keselamatan baik
penduduk maupun benda cagar budaya iy sendiri, akan tetapt tidak semua

gugusan artefak menerima b2ntuk konservasi yang sama. Hal ini tergantung
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kondisi gugusan benda cagar budaya yang bersangkutan. Mengingat bahwa

beberapa gugusan tclah mengalami restorasi dan sampai saat ini masih berada

dalam <ondisi yang baik. Gugusan artefak yang pernah direstorasi pada tahun 70-

an dan akhir 90-an, yaitu :

Gedong Kembar

Gerbang Gapura Panggung

Gedong Sedah Mirah

Kompleks taman Umbul Binangun
Gedong Lopak-Lopak

Gedong gapura Agung

Sebagian tembik disckitir Gedong Gandek

Tembok dan jalan bawah tanah dari selatan ke Gedong Kenanga

Sementara bangunan artefak yang Dbelum direstorasi, namun

memungkinkan untuk dipertahankan eksistensinya, yaitu :

Gedong Pﬁlo Kenanga

Gedong Sumur Gumuling

Jalan bawah tanah penghubung Gedong Pulo Kenanga dan Gedong Sumur
Gumuling

Gerbang kompleks Taman Ledoksari

Gedong Madaran

ompleks Pesarean Ledok Sari

Sebagian dinding taman




¢ Gedong Sumur Gumantung (Pulo Cemeti)

Kegiatan konservasi terhadap beberapa bangunan yang ada belum
semuanya terealisasi hal ini dis:babkan berbagai macan faktor. Seperti diketahui

bahwa dalam meerestorasi tersebut mendapat bantuan dana dari portugal melalui

salah satu lembaga swadaya masyarakat yaitu JHS, p

donatur menginginkan supaya bangun:n yang direnovasi menggunakan warna-
warna ciri khas negara mereka yaitu denghan warna-warna cerah yang mencolok,
hal ini tentu saja tidak sesuai dengan warna aslinya. Maka sebagai jalan tengah

dipilih warna so;% vang mendekati warna asli dan ini dapat diterima oleh kedua

belah pihak. Dengan beberapa bangunan yang sudah dil

bangunan tamansari sepeiti bentuk aslinya akan tetapi terjadi perbedaan pada

warnanya, kondisi seperti im oleh sebagian pengamat

karena nilai historis dan nilai ketuaan bangunan bersejarah menjadi hilang akan

tetaapi  cksistensinya masih ada. Sedangkan beberapa bangunan yang

direncanakan akan direstorasi ternyata menggunakan dana

pencairan dana tersebut tidak secepat dana yang

Pertimbangan waktu dan skala prioritas yang mendasari angaran dana dari APBD

dan APBN dapat dicairk-an untuk merenovasi beberapa bangunan di Tamansari,

oleh karena itu renovasi bangunan tidak bisa dilaksanakan
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rtugal sebagal negara

kukan renovasi terlihat

sangat menyayangkan,

dari APBD dan APBN,

dari negara donatur.

secara bersamaan,
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Konsep Kegiatan Konservasi

Konservasi bangunan benda cagar budaya merupakan usulan utama yang

bertujuan untuk memelihara dan mempertahankan kelestarian benda cagar

budaya. Kegiatan konservasi yang dimungkinkan dilakukan dalam kawasan terdirt

atas dua bentuk kegiatan yang berdasar pada kondisi benda cagar budaya

Tamansari. Kegiatan konservasi 1iu adalah :

a. Konservasi terhadap bangunan benda cagar budaya yang masih ada.

» Konservasi berat (bangunan yang rusaknya parah)

o Korservasi ringan (bangunan yang tidak terlalu parah rusaknya)

b. Konservasi riang bangunan benda cagar budaya yang secara visual tidak

4.7.1

tampak di atas permukaan tanah.

Konservasi terhadap artefak yang masih ada.

A. Konservasi ringan

Konservasi ringan adalah kegiatan konservasi terhadap bangunan
peninggalan arkeologis yang pemnah direstorasi pada tahun 70-an dan
akhir 90-an. Karena gugusan benda cagar budaya pernah mengalami
restorasi sehingga penataan koraplsks ini memberi kesan ingin
rengembalikan ke bentuk aslinya. Karena itu tata ruang dalam dan tata
ruang Juar sebaiknya dikembalikan sedekat-dekatnya dengan keadaaan
asli, Bentuk kegiatan konservasi pada 'bangunaﬁ dalam kelompok

konservasi ringan adalah dalam bentuk pemeliharaan.
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4.7.2
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Konservasi berat

Konse_rvasi berat adalan konservasi terhadap bangunan yang sampai saat
ini belum direstorasi, namun memungkinkan untuk dipertahankan
cksistensinya. Bentuk konservasi tidak mengembalikan bangunan pada
bentuk day wujud aslinya, melainkan untuk memperkuat struktur dan
vahan bangunan agar tidak membahayakan manusia yang bertempat
tinggal di sekitarnya, tidak membahayakan manusia beriempat tinggal di
sckitarnya dun tidak membahayakan bangunannya sendiri.

Bentuk kon:zrvasi ini pada benda capar budaya akan menghasitkan
bentukan yang be.r beda dengan bentuk konservasi pertama. Langkah yang
diambil adalah bentuk/tampilan saat imi ditampilkan apa adanya tanpa
dirubah/direstorasi agar dapat ditampilkan secara visual.

Dengan kondisi kerapuhan yang membahavakan keselamatan baik
penduduk maupun cagar budaya, maka dibutuhkan bantuan struktur baru
yvang berfungsi untuk menyangga berdirinya struktur bangunan benda

cagar budaya yang telah rapuh.

Konservasi terhadap artefak yang telah hilang,

Bangunan benda cagar budaya yang saat ini tidak tampak secara visual di

atas permukaan tanah memluat penduduk mengasumsikan bahwa bangunan

benda cagar budaya ters:but telah hilang, schingga permukaan tersebut telah

berubah menjadi lahan hunian penduduk.
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Bentuk konservasi tcrhadap benda cagar budaya yang secara visual tidak
tampak di atas permukaan tanah yaitu dengan teknik konservasi ruang. Maksud
konsep 1m adalah meng<onservasi ruang-ruang di sekitar bangunan benda cagar
budaya yang bertujuan untuk mewujudkan dan memperjelas kedudukan bangunan
yang dikonservasi sekaligs memberi ruang protekst terhadap benda cagar budaya
tersebut. Kegiatan konservasi ini lebih menitikberatkan pada kondisi yang ada
pada saat ini yaitu tidak membangun tetapi melcstartkan.

Konsep tersebut hanya dapat ditcrapkan untuk lanan disekitar bangunan
benda cagar budaya, sementara lahan bekas bangunan benda cagar budaya yang
saat ini tclah berubah menjadi lahan hunian penduduk tidak dapat ditandai
dengan teknik semacam itu. Keberadaan bangunan benda cagar budaya jenis in
dapat dinyatakan lagi lewat penggunaan penanda-penanda khusus di sekitarnya.
Penanda tersebut secara visual mengandung prinsip yaitu:

¢ Memberi tanda tentang keberadaan gugupsan, clemen, ataupun komponen
benda cagar budaya yang telah hilang. Bentuknya dapat berupa :
—~  Papan penunjuk.
- Peta.
— Pcnancla pada lokasi berupa patok atau penanda lain.
s Mudah diliha dan <omunikatif.

e Tidak mengganggu aktivitas penduduk sehari-hari.
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5. 1.

BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan.

Dari uraian hal-hal tersebut di atas yang telah penulis sajikan, maka

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

(W)

Tamansari sebagai kawasan konservasi dan pariwisata mengalami
perubahan dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan tersebut
terdiri dart :
— Perubahan status guna lahan.
Perubahan status guna lahan dari magersari menjadi hak milik.
— Perubahan fis:k bangunan.
Perubahan fisik bangunan dari sem’ permanen dengan ketinggian 7
meter (peraturan kotangan) menjadi permanen dengan ketinggian
bangunan yang lebih dari 7 meter.
Perubahan dan perkembangan yang terjadi sampai saat ini sehingga
menimbulkan suatu permasélah_an karena sistem kepemilikan yang turun
temurun tanpa adanya informasi yang jelas tentang status kepemilikan
lahan dan bangunan.
Adanya perpindahan penduduk baik ke luar maupun ke dalam kawasan
Tamansari serta terjadinya proses jual beli lahan dan bangunan

menambah problematik Pemerintah Kota.
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4. Peraturan Kraton terhadap kepemilikan dan bentuk bangunan tidak

mengikat lagi, kedudukan Kraton saat ini hanya mengatur penggunaan
lahan serta masalah bangunan, sedangkan peraturan bukan lagi
wewenang <Sraton akan tetapt wewenang dari Pemerintah Kota
Yogyakarta. Wewenang Pemerintah Kota Yogyakarta tersebut tertuang
dalam beberapa peraturan yang mengikat segala bentuk kegiatan yang
menyangkut tata ruang,

Masih terdzpat lielemahan terhadap sistem pengaﬁasan, pengendalian,
dan pengaturan tata ruang Kota Yogyakarta. Pelanggaran terhadap
sisten tersebut termasuk dalam kegiatan yang merubah bentuk fisik
bangunan di wilayah Tamansari tanpa disertai IMB.

Dengan adanya program pengembangan Tamansari, pada dasarnya
masyarakat mendukung rencana konservasi terhadap kawasan tersebut,
hal int karena masyarakat telah menyadari bahwa iingkungan hunian di
kawasan Tamansari perlu ditata.

Adanya persepsi dan preferensi pendudu< Tamansari terhadap rencana
konservasi dipengaruhi oleh status tanah. Masyarakat yang memiliki
sertifikat hak milik merasa keberatan jika mereka harus pindah akan
tetapt warga magersari tidak keberatan jika harus pindah dan kawasan
Tamansari dan tidak menuntut ganti rugi, karena warga magersari sangat
tunduk pada Kraton. Dengan adanya konservasi ini masyarakat lebih
memilih untuk memindah fasilitas hunian yang menggunakan situs dan

diperkirakar akan mengancam eksistensinya.
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Rencana relokasi tidak disetujuai oleh warga Tamansari hal ini karena
mereka tidak mau terulang yang kedua kali dampak negatif akibat
adanya relokasi tersebut. Mereka lebih setuju adanya rencana penataan
dan perbaikan kawasan dengan pemberian jarak dari situs ke hunian.

Takior sosial, budaya, dan ekonomi menjadi dasar warga di kawasan
Tamansari untuk tetap tinggal dan untuk tetap mempertahankan,
menjaga den merawal peninggalan lelubur mereka. Keinginan bertempat
tinggal disekitar bangunan Tamansari yang sudah tua tidak lagi

memperdulikan peraturan ataupun bahaya yang nantinya timbul.

. Penanganan hunian dalam konservasi tergantung pada kedekatan

terhzdap gugusan benda cagar budaya yang bersangkutan berdasarkan
bentukannya (peta letak hunian berdasarkan bentuknya), yaitu :
a. Berjarak dan aman.
Penanganan berupa perbaikan fasilitas.
b. Berjarak tetapi membahayakan.
Penanganan berupa pemindahan atau menggeser beberapa meter
dari area rawan ke tempat yang lebik aman,
¢. Hunian menempel pada bagian benda cagar budaya.
Penanganan berupa menggeser bangunan beberapa mefer sehingga

akan memberikan space antar bangunan.
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d. Benda cagar budaya berada di dalam hunian.
Penanganan berupa menggeser atau memindahkan bangunan yang
menutupi cagar budaya ketempat terdekat atau yang masih
memungkinkart

e. Hunian berada di atas benda cagar budaya.
Penanganan dilihat dari kondist yang ada, jika memindah hunian
‘otapi menimbulkan dampak terhadap rusaknya cagar budaya di
bawahnya sebaiknya tidak dilakukan.

f  Hunian berada di atas benda cagar budaya yang telah lenyap.

11. Kegiatan lonservasi pada benda cagar budaya dibedakan menjadi dua
yaitu :
a. Konservasi terhadap bangunan benda cagar budaya yang masih ada.

— Konservasi berat (bangunan yang rusaknya parah)

Penanganan pada Gedong Pulo Kenanga, Jalan bawah tanah
penghubung Gedong pulo Kenanga dan Gedong Sumur
Gumuling, Gedong Madaran, Gedong Sumur Gumantung (Pulo
Ceinett).

—  Konszrvasi ringan (bangunan yang tidak terlalu parah rusaknya)
Penanganan pada Gerbang Komplek Taman Ledoksari,
Komplek Pcsarean Ledoksari, Dinding Taman.

b. Konservasi ruang bangunan benda cagar budaya yang secara visual

tidak tainpak di atas permukaan tanah.
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5.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan terhadap perubahan dan perkembar.}gan

yang terjadi di Tamansari maka terdapat beberapa rekomendasi kepada

Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta terkait dengan adanya pelestarian situs

bersejarah ~wmansari, ar.tara lain :

a.

&

Pemberian izin perubahan hak guna lahan maupun bangunan (IMB)
hendaknya memperhatikan dampak terhadap kawasan terutama
terhadap master olan kota Yogyakarta.

Penambuhan dan perubahan fungsi komersil hendaknya diarabkan
pada peraturan yang telah ada dengan menekankan unsur alami guna
mempertahankan karakter Tamansari.

Perlu adanya sosialisai yang menyeluruh dan terpadu serta adanya
keterlibatan pihak Kraton dalam sosialisasi rencana pengembangan
Tamnsari kepada masyarakat, dalam hal ini peran Kraton sangat
penting karena masyarakat di kewasan Tamansari masih berpegang
pada kebijakan Kraton dan berorientasi pada instruksi dari Kraton.
Sehingga Kraton menjadi kunci konservasi Kawasan Tanansari.

Perlu adanya koordinasi dengan beberapa pihak yang berkompeten
terhadap pelestarian dan pengembangan kawasan Tamansari untuk
mer dapatkan satu wacana dan satu tujuan pelestarian dengan
meminimalisasi dampak negatif dari kegiatan .

Faktor keterkaitan masyarakat dengan kawasan Tamansari perlu

adanya perhatian dan pertu dipertimbangkan dalam kegiatan
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pelestarian, karena dampak sosial dan ekonomi akan terjadi dan
diusahakan diminimalkan dan dicari jalan terbaik yang dapat diterima
oleh berbagai pitak.

Keterkaitan antara bangunan ruang terbuka dan pergerakan
merupakan pembentuk karakter yang perlu dikelola secara dinamis.
Ruang terbuka sebagai fungsi relaksasi, bangunan sebagai fungsi
aKtiﬁtaé serta pergerakan sebagai dinamisator perlu direncanakan
dalam kesatuan model pengelolaan kawasan secara integral.

Perlu alanya kesadaran dan tanggung jawab semua pihak dan
pemberian sangsi yang legas atas pelanggaran peman faatan ruang dan
bangunan yang telah disepakati bersama. |

Konservasi kawasan Tamansari dengan konsep pembangunan
berkelanjutan menitikberatkan pada sistem konservasi berdasar pada
bentukannya dengan melibatkan masyarakat.

Adanya perkampungan seniman di kawasan Tamansari sebisa
mungkin dipertahankan keberadaannya, karena hasil produksi yang
dihasilkan mzmpu menarik wisatawan untuk datang bukan hanya
membeli batik tetapi juga merasakan nilai historis situs Tamansart.
Perhatian terhadap para seniman akan menambah kecintaan mereka
terhadap Tamansari sehingga akan ikut menjaga dan merawatnya.
Pelaksanaan kegiatan konservasi dengan mempertahankan nilai histor:

dan nilai ketuaan bangunan dengan sedikit mungkin memasukkan
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unsur-unsur  baru  yang akan mengurangi nilai-nilai  yang
dikandungnya.

k. Perlu adanya dukungan dana ur‘uk melakukan renovasi dan
penanganan bangunan di Tamansari berdasarkan lokasi hunian

terhadap situs supaya dapat dipertahankan keberadaannya.

Rekomendasi untus studi lenjut mengenai Participatory Planning berupa
keterlibatan masyarakat dan lernbaga swadaya dalam kegiatan konservasi cagar

tudaya disertai monitoring pemerintah.
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